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ABSTRAK
Mama Penyusun s Ehadi jan

N1R E 93 310 oL
Muacdis 1 Skripsi @ KDNSEP AJARAM  15LAN TENTANG FENDIDI kAN
ANAK

Shripei ind metrupakan studi menyangkut msasalah konsep
inlam tentang pendidikan anak. Pokok pPersasalahannya adalah
bagaimana konwep Ppendidikan anak Bemurut  ajaran Tulam.
Masalab tersebut dilihat dengan pendekatan etika dan dibahas
dengan metode kualitatif dan analisa sl .

Dalam ajaran Islam pandidikan ssrupakan salah G b
kewia j i ban arang tua yang harus di per Langgung Jamabkan, aleh
karena mserupakan Amanat Allah Swt. kepada avreka. Terlepas
dari clbodar amanah  Kowa j i ban b Selut meErupakan  kKomsi e
Islam dalam rangka menjaga dan meme 1 i hara kesinasbivngan
komunitas msanusia #gar senantiasa msentalani hidup dalad

It dari akar kemanusiaannya. Untuk itulah ajaran Ielam
member ikan konsep peadidikan anak dengan sistisatis dan
konprohbensif sesuai dengan tuntutan kemanusiaannya snerta
integratis antara satuy dengan yang lain, baik darij s i
t-hap-un—tl-lupqn. me b oscte e b ode L eI pl'lnnip-priniimra
Serta tetap menjadikan tujuan peciptaan manusia St b i
tujuannya, disamping tujuan-tujuan vang besifat. Insidentil
dan  temporal sesuai tuntutan dunia yang sshantiasa berkes—
bang.

Dalam kaitan itulah maka Yujuan pendidikan anak  dalams
Iulam adalah tagua dengan muntjadikannya nilai-nilai Elahiyah
dan humanisme sebagai Prinsip pendidikan, serta bEw i namban -
9an  pendidikan baik prakelabiran SBaupun pasca kelahiran
anak. Demikian pula setiap aspek  kehidupan dljadb.ln.army-
sehagai faktor ateu sigi Yang harus dibenahi dalas rangka

menghindar i generasi Yang lomat.
L




BABR T
FENDAHULUAN

A. Latar Belaksng Masulsh

Ielem yang divekini sebagal sgems senpurns, missi
atamsnys adalah mengdeluarken wmenusis dari kegelapan
hepads cahaya, Smlah satu prinsip etiksnve sdslah [T T

lihars kKeturunan, )

teluh meletakkan desar-dessr dalss
berbagui bideng. HWemun kongep-konsep tersebut adalsh
kebanyaken wmuaih berups honsep dasar. Tidsk senusnys
detail, ehsplisit stau tekstusl,

Fendidiken gebagsai missi Islam Yang dipaheri deri

'y,

Statewen rn&hréju win al-dulumati ila &l-nur, tentu
mengandung konsep pendidikan. Dengan mendedepankan sysi
tersebot, maka sebencnya tidsk sds satu aysbtpun sesang-
Bahnya yeng tidak mengandung dimensi pendidiksn, Bonsep
dimensi pendidikan tersebut Ltentulah untuk berbsgai
Segmen  Sosial., termesuk di delswunys sdslah rendidikan
anak .

Ansk sebagsil harspsn asss depan, buah hatl bels-
bhen Jantung di dalam al-Huran merupskan dambaan yeitu

qurrat & yunin, untuk nswajudbsn hal tersebut dituntut

sdsnys sistem den pola pembinean veng jelas,

ILihat Quraish Shihab, Membumikan Al-Q@uran
Fungsi dan Feran Wahyu Dslas Kehidupan mesyarakst, (Cet,
I1: Bandung : Wizen, 1992, h., 288
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Dengan asumsi Leraebut, maks Islam sebagai sgama
yang bermisikan pendidiksn, sudsh barang tentu mengan-
dung konsep dalem rangks pendidikan anak. Dalam hkeiten
ite ssnget penting untuk dikaji konsepsi tersebut, sgar
generasi wuda yang islami dapat diwufudkan. Tanps pols
den sistem serta stiks Islsm, tidak munghkin  untuk
nsWujudkan hal tersebut. dpalegi dunian pendidiken seks-
reng inl dihadepksn pads tentengan peradabon global,
Kondisl tersebut meamberikan peluang pada pols dan sisten
pendidikan yang tidek mengacu pede nilei-nilei lslem
ateau sgama. Di samping itu dikslangan umat Islam sendiri
mesih  banyskh vyeang belum neneraphan  konsep pendidikan
sneak secara Islam. Sslah oatuy faktornys sdalah kekureng-
Lehuen mereks akan sjsrsn sgsms yang merekas snut delsm

knitannys dengan mendidik snak.

B. Batssan dan Rusussan Nasslal

Untuk memfokuskan penelitiss ini pada satu efesi-
Fikasl wasalsh, wabks psrly ditetaphsn masslah ysng shan
diteliti. Penelitian ini difohushen pade sstu messlsh
pokok yeitu "bsgsimans konsep pendidikan snsk ssnurat
ajaran Islam?”. MHaesalsh pokok tersebut selanjutnys
dijubsrken ke dalam sub-sub enealah veita

1. Begeinana pandangan sjsran I[slam tentang pendidikan
anak?




i

2. bagaimana sistem dan pola Pendidikan  snak menurut

‘ajaran Islam?

C. Hipotesis

Berdasarkan permssslshan yang telah dikemukshkan
dl atas, maks dapat dikemukakan hipotesis, yaitu jawaban
gemsntara yang akan dijedikan Bouan dalam mencari jawa-
ban yang bensr delem penelitian inji. < Hipotesis tersebut
adalah bahwa konsep siscan Ielam tenteng pendidikan Bnak
¥aitu pandangsn yang moenempathan anmk sebagal sesustuy
Yang cangatl penting dan Gangatl mwendasar. Pendidikan anak
merupaksn  amanah bagi Selliap orang tus wmuslim dengan
Pola kontinuitas dan integraliotik semun BEpek kehidupsn
dalam rangks Rempersiepkan anak untuk menjadi anggots
masyarakat yang bersksr Pads nilsi-nilai budays Islam.
Pendidiksn ity dilakukan dalum berbagsi tahsp, baik

B&cara langsung Ravpun tidak langsung,

D. Pengertisn i J

Skripai int berjudul konsep ajaran Islam tentang

Pendidikan snak.

" |
LEHihlt Moh. Hezir, Metode FPenelitian, (Cev. 111;
Jakarta: Ghalls Indonesis, 18885, h., 1872




Dalam rangks mesberiksn pengertisn vang Jelas
sgar tidsk terjsdi kerasgamasn interpretesi tentsng makesud
yang Lerkandung di dalemnys, wmeka perlu dijelaskan
pengertion kalimst-kslimst yang terdapst di dalsmnya.

1. Kongep

Roneep seosrs etimologis memiliki bebarsps wrti
yaitu rencsngsn, buram, lde atao pengertian. Dapst puls
berarti gambaran mentsl dsci obyek, proses sten gesastu
yang berada bahass yang digunaksn oleh budi untul: mnens-
hami sesusta,?d Yond dimsksud di dalsm skripsi ini Edalah
gamberan pikiran tentsong Lindaken yeug sken dismbil,

&. Bluren

Ajarvan yang bersssl dsrl ksts Glar, wmenurut Kssos
Besar Bahasa Indonesia bersrti "segals  sesuetu  yeng
disjerkan, nasihat, petush, petunjuk® . ¥ Di delam shkripsi
ini yang dimsksudkan sjarsn islah aturan steu Bgsmns.

3. Tentang

Keta tentsng memiliki bebersps arti yaltu  hal

atsu perihal, terhadsp, dekat, di depan, tepst, kirs-

kira dan bersril puls n&ngﬂnnl.5

EDEDnrtthan Fendidikan den Kebudayasn B, Kasus
Besar Bahass Indonesis, (Cet. IV; jakerta: Balal Pusta-
ke, 1888%, h.., 458

4y b 14d, h., 12

SLihat I b 4 &, h., 930-931




Dari bebersps pengertisn Lersebut, yang dimesksad-
kan di delsm skripsi ini sdslah manigenal .
4. Pendidikan

Henurut Achmadi pendidiksn edaleh :

Tindsksn vang dilskuksn secsrs tader dengan tujusn
wenbine dan mengembengksn litesh segara potensi
{sumberdeya) inssni ménuju  terbentubnys mEnUSis
Seutuhnys (insan heamil) stsu proses hegistan yang
dilskukan secers sadar berLahop burhq&inunbunﬂun
G6lrams dengan perhenbangan subyeh didik,

6. Isliam
oecars etimologi Islam berssal dari bahass Arab,
darl kata yang berstruktor huruf terdiri dari sik, lanm
den wim, diuvespksn sslm berarti pasreh kepads Allsh,
kedamsisn  dan  ketentersman. Deri shkap knts tLerssbut
terbentok kats sslsms yang berarti menyerah, memasrahkan

diri.? Secars terminologis menurat Harun Hesution Islam

berartl

o yalta agama yang slaren-sajarsnnya divahyukan
Tuhan kepade masysrakst mmnusis melslui nabl Hohem-
med &.8.W., sebagai Resul, Islem peds dassrnys
membawa sjaran-sjarsn vang bukan hanys mengenai satu

ﬁﬂiih tetapl mengenal berbegsi segi kehidupan mena-
sin,

E&nh:udi. Iglam Sebagal Peradigwa Ilou Pendidi=

kan. (Cet. 1; Yogvahsrte: Aditys Media, 1882), h.,
16

fLihat Ehurei Ahmad {(ed), Islam - its MNesning &n
Massage, terjemahan oleh Achsin Mohsmmsd "Pesan
lelam™ (Cet, I[; Bendung: Perpustaksan ITRE, 18835,
h.,. .3

Ehlirun Hesation, Islaw ditinjan dari berbagnl
Aspeknya, Jilid I, (Cet. V: Jaksrta : Universitas
Indonsenis Press, 1885 h., 24




decars integral maksud dari judul terzebut sdslak
metigenakeken gamnbsran siltep den tindahsn yang bersunber
darli sgsms Islam dalsm rangks menuEbuhkenbsnghan snsk

meniadi suaty hepribedian yvang dewsss.

E. Tinjsuwan Pustskas

Urituk mewajudken gEenerssi Penerue yang Islami,
tumbuh den berkembang sesusi dengan fitrah yang dibawa-
fiys. Dalam konteks ini diperluksn pole dan sisten pembi-
nNasn yangd mengacu pada nilsi-nilei Fitcah menusis. Pols
dan sistem terssbut tepntu bersumber dsri sjersn  trasen-
dentsl yang sesusi dengsn Fitrah Lenusia. Isleam adealah
Biaran yang mesperkenslksn diri sebegal sgsms Fltrah,
nilai-nilai yang dibawanys tidak bertentengsn dengsn
kodrat wmenusis. Justrs bertujusn mengangkat harkat dan
mectabat manusia.

Berdasarksn ssumsi bersebut di aleasg, penslitisn
ini dilskuksn secara Sistemstia dan wendslan. Heskipun
masalah tersebut sebelumnys telsh dibshes, skan telepi
pembeahasan ity belum dilskukan Gdcars sigtematis dan
mendelam. DI mntsrs peabshesun yang dimaksud sdslsh

Tarbiyah Al-aulad Fi di-Tslam oleh Dr. Abdullsh Haghil
Ulwan @

EDﬁlun edliai Indonesia yenug diterjemshksn oleh
Dre. Syaifullsh Esmslie denigan judal Pedoman Pendidikan
angk Dslam Islam, 3ilid I dan II (Cet. III; Semarang
Aey-3yifa", 18813,




Esjisn tersebubt memang luas dan mendslan serts
detail, sahen tetspi tersebul memsng luss dan  mendalam
serta detail, akan tetspi belum dilakuban delasm kersnghs
metode Llmish. Sehinggs penelitisn  ini skan berbeda
dengan penelitisn tersebut .

Fokolk messlsh yang sken diteliti relevan dengan
teori-teori yang dimnksaud edelab teori tentang
hesempurnaan Islsm. lalssm sebsgai BRGNS YHRE Sompurns,
dengan hesoempurnean i{tu, maks konsep untuk memecahksn
berbagai massleh yang muncul sdelsh bagisn yeng tidak
terpisahken deri kesempurnasnnys, termasuk di delamnys

Bdaleh pendidiksn ansl,

¥. Metode Penelitian

Delem penelitian inl, sebagsimsna baiknyas peneli-
tisn ilniah, digunakan beberaps metode. Hetode tersebut
sdalah metode pelakosnssn penelitisn, setods pendehatan,
metode pengumpulen dats serts metode pengolahan dan

enbalios deta,
1. Hetode Pelahesnssn Penelitisn,
Tang dimaksud dengsn metode pelskssnsan peneli-
Lisn adalsh Buatu metode yang mengambil salsh wstu coral
kajian yaitu dirsssh tarikbivsh stso studl gejacah,

dirasslh al-halak steu studi hasue dan dJdirasal wsuguran




stau  studi perbandingsn. ¥ DI delsw penelitisn ini
metode yang digunskan sdaleh metode dirassh al-halshk
yaltu suatu metodes vyeng mendensliss sustu penomens
tecarsa mendalam don detail,
2. Hetode Pendehstan

Delam penelitisn  ind metode pendelstsan VELE
digunskan sdslah metode pendekatan Ffilosofis, yang
mengensliss secsrs radiksl Lerhadnp ajaren Ielse tentung
pendidiken snsk. Untuk itu Cilsafal yang digunskan
sdalah Ffilssafet pendidiken. mengingsat dulsm pendidiken

adalah letar belabsng ekonomi penolis.
3. Metods Pengumpulsn Datas

Dalam pengumpulsn dats, kerena penelitian  ind
sdalah penslitisn kepustskasn msks sumber data seloruh-
n¥a adalah date Ctertulis. Untuk ity referengi yang
berkaitan skan diksii secars kritis. Dulem pengumpalan
date digunsksn dus teknik pengutipan yaita
&. Kotipan langsung, vsitu menigutip secars  langsung
tanpa werubsh dats stau pefidapst kemudian ditusngkan
dalem pembehosan.
b, FKotipsn tidah lsngeung, yeitu mengutip dsts sisy
pendepal dengan merubash formulasinyn setelsh mengsnalisa

kemadian ditusngkan ke dslam Penbishasan .

1003 hat, Pedoman Penulissn Karva Ilmish ~ Shkripsi,
tesis dan Pisertasi, edici revioi (Ujung Pandeng: Ingti-
tusi Agsms lslewm negeri Alsuddin, 18553, h.. 10




4. Herode Pengolahen dan Analisa Data.

Bats yang dikumpallkan selanjutnya diclal dan
disnaliss dengen mereduksi dan menglnlerpretasi dats,
Beslam mengolah dats digunskan metods kualitetif, wvaitu
metode yang meneksnken pads sspel data gdsacs humnlita-
tif, yesng dioker dengun nilsl steu bobot

sedanghkan di deleam nengenalicas dats digunakan
metode berpikir induktir, deduktifl, dsn hompsratil.
Hetode berpikir indoktif sdalsh Sustu metode borpikir
yang mengensliss sesustu gecsra khusus hemudisn menearilk
kesimpulen pecars umum sepsrti Yengd ditalis olelh Hans

ol imna

Proses berpilicv Anduktif sdalsh kebal Lhan dari
berpikir deduktif, vakni nengemnbil kesimpulsn disu-
lal dari PeErtenyean-pertanyaan utui fuhta-fektis
khusue senuju kepads hesimpulsn umum, 11

Hetodes berpikir deduktif sdslsh pustu wmetode
berpikir yang menganallss sesoaty secsrs umum, hesudian

menarlk kesimpolsn sfesifik sebsgaimsns vang ditulis
Sutriesno Hadi ;

Dengan deduktif kits bersnghst dari pengdelahosn yang
sifatnya umum, dan bertolisk dari rengetahusn  umum

itu, kits handﬁﬁ menilel esesustu  hejadisn yang
Sifatnys khusag.

11Han& Sujans, Tuntunan Psnvusunan Esrys [Flnish,
(Cet. I; Bandung: SInar Baru, 1888), h., 7T

IEEutriann Hedi. Netodologi Resesroh, Jilid A
(Todyalierta: Yayssen Univercitmn Gajah Hoade, 1990%, h.,
43




Hetode komparatif sdelsh susta metods berpikir
dengen  melakobsn perbandingan snters dus stan lebih
Guktu pendapst, steu anlars sty data dengsn dats Vvang

lain, dan sntars dats dengdan pendepst kemudisn ditarik

Guetu késimpulan,

G. Twjuan dan Xegunaan FPenelitian

Penelitian ini bertujuan wampelajarl dan menghaji
Beoaira wmendalam serts Elutemstis tentang elsrsn Ielsm
nenyangkut konsep pendidiken ansk delam renghksa mengoji
ktsenpurnasn ajarsn Islam dslesn mewnjudkan Servivalizee
maniusis pespektif kehidupean idesl Yang mengeou pada
kodrst penciptesnya. Penelitian ini shan menguii selsuh-
mina  asumsl kesempurnasn itu terjawsbh melslai konsep
pendidikan  snak sebasgsi bsgisn vang tidek terpisshkan
dari kersnghs kelangsungan hidup manusia sebagai hheali-
Fah,

Hasll penelitisn ini dihscaphksn menjedl satu
kontribusi secars shademis meUpun securs sosisl Kembaye-
rakatan. Rontribuei secsra skademis dimsksudkan bahwa
hagil penelitian ini memberi nilei tasbah begi kepustea-
kabn keislamsn, khususoys bidang pendidiken,

Rontribusi secsrs sosial kempsyarshkatan edalah

bahwa hesil penelitian ind menjoadi bahsn pPertimbangan




begi mesyarakat musliwg dalsm melekssnsken pendidiken
Lerhiadep snak di dslan kelusrga, Sekarsng inl pendidilsn
ansk di dales kelusrga REMENE pPoranen yangd ocuangal prér-
Ling., mengingat tentengsn dari S6gi peradaban yeng dilis-

dapi oleh umst menusis sehorang ini sengst bessr. Hal

teroebut dapal melespaskan manusias dari orbit kemsnusiss-

ny &,
H. Garis-Garis Besar Isi Skripsi

dhripel ini membshss nesalsh konsep pendidikan
anek dalem sjsran Islam, Gocare garie bsser penbohesen-
nys terdirl beberespa tems yaitu, Islsn dan  pendidiksn,
hobungen  sntars oreng tusa dengen enek dalss Islen dan
renididiken sask menurat ajnren Ielam.

Tema tentang Islam dan pendidiken, d1 dslsmnva
dikemukakan Fungsai dan tuges pendidikan, pandangsn [slam
Lenteng pendidiksn, dasar dan tujusn perndidikan wmenurat
sjarai Islem, serts dJdikemukaban pule prinsip-prinueg
penididiksn 1slom,

Tema btentsng hubungsn oreng tus dengan snek dslam
Islam, di delamnys dikemuhoken keduduksn snsk mefiurut
Ielam, bsnggungisuab Grang Lerhadsp snak, kewsjiiban snsk
terhadsp orsng tus dsn dikesukskan puls posisi oreng tus

sebsgal pendidih ubams,




Tema tenteng pendidikan ansk menarutb ajmran
Iolam, eebsgnl temsn inti d1 dulsmnys dikemukskan tentang
sistem pendidikan ansk vang meliputi dassr dan tujuan,
sopek  pendidiken anah dikemukakan puls tenggung)awsb
pendidiken wnsk serts prinsip-prineip pendidikan anah,

den pols pendidikan snsk menurult sjaren Islem.




BAB IT

ISLAM DAN PENDIDIKAN

A. Pandangsn Tslam Terhadap Pendidikan

Heromusken pandengsn Islam terhedap pendidikan
dalam sustu Formulasi gederhans, nempaknys hsnys skan
dapat dilehuksn dengan terlebibh dshule mengemukakan
pandengan I[slam tentang manusis .,

Untak merumasksn pandangsn Islem tentang msnusis,
kembali nempaknys kita merujuk hepada dus hsl yaeity
lelam ito sendiri Eebegal sustu pradigna kemsnusiaan dan
konsepsi manosis.

Islam sebagsi pradiges hemanusisan sdslsh behus
Isism sebsgei nilai-nilsi menusia secars formsl yeng
dipertontuklkan nénjaga dan menonbuhbs; kembanghan serts
mendsktuelinssilien nilei-nilai pogitil manusis dselem

honteks individu seupun sosisl.

fonsep msnusis secars Cilral gesunggubhnys merups-
ksn  makhluk yang dirsnosng untubk senespsti posisl ter-
hormat dalam honteks hosmologi yaitu sebagsi khalifeh,
yang kejadisnnya ssngat komplit, harens disssping weno-
&la wmelahksanaksn tugess itu, manusisa jugs meanbaus potensi

¥eng merupsksn Lenbangsn ontuk dapat welaksansksn tugss

yang diesban ssbagsi nilai Cltrah khalifah.




Hal Ini dijelsskan dolsm Al-Qur an Burat 91 { Ay -
Syems) sysr 8,

La i, G,y b s
artinya:

Ban Dis CA1lak) meng L L hemban kepoadanys kedurhshausn
dan ketsgweennys. §G.3. 91 Asy-Syams ; 8,1

Penunjukan menusis sebagail khalifeh dijelsskan

dari beberaps syal Al-Gur an. Taitu §.3, Al-Baqurshk: 30
TJJUL-L.AJ-#J‘NHJ@L?‘;“L_L:J_LUQJJUHJ
g——ﬂui} *I_|1J1tﬂi——1j H—*J.LﬁdLé L HH}J LLﬂth |

Pt J—thhjy Luur-hd ;F‘ JG sl i ) 3 L [ {r;__—i

Arbinys

Ingetlah ketiks Tohsnmu berflicwan kepuds Melsikol:
"Setungguhnys Aku hondak nEnjsdikan secrang khelllsh
di muka Bumi”, Mereks berksta: "Hengapn Enghsu
hendal wenjadikan Ckhalifak) di bumi itu Grang yang
ekan membust Herusshan padanys dan wmenumpahhsen dars,
Padahal kaml sensntlsss bertssbib dengan memuji
Engks dan mensuociksn  Engkso?" Tuhsn bearfirman:
“"Sesunggubnya Aku uengetohul spe yang kemu tidak
ketabui”. Q.5. Al-Bagrah : 30.2

lbﬁpartunun bgama: R.1.. Al-Qur an dsn Terlems-
hannya, h., 1084

2r b 1d., h., 13




Artinya

“Beaudian  kami  Jsdikan  keml Penggenti-pengganti
(mareka) di muks bumi sesuduh merehs, sUpavYa  kamu

nun%erhatihan badsimens kasmu bertsobst. §.5. Tunus:
14

B.5. Sursh Al-An‘sm syst 155,

S A A PP L o plas 5 3 a,
elhadlos m o, 5V (ol Sl I 0 s
—t— 55 - 30,

Artings

“Pan  dislsh ysng menisdiksn komu PenEub - D g s g
di busi dan Dis meninggikan sebuhagien heswu stem
sebahagian (yeng lsin) beberaps dersjal, uniLuk
mengul imu  tentang spes yang diberikanlys hepedemu,
Sesungguhnys Tuhon smsat cepat sikoasnflye, sspungguh-
nys Dia Hulis pongampun lagi mehs penyuvang.

Ayst-ayst tecsebut Jdl slag merupahean honsiotensi
penunjuken senusis sebagai khslifsk.

Bongep khalifsh sesunggahnys sengandung kKonpep
dan  membaws hkonsulusi bahus wenusis adalsh mshluk yang
wolis, wemilikl potensi berups skal, Lectanggung Juwsb

depsl dididik den dapal sméendidik.

3r b 4 d., ., 307

Ar v 1 ., h.. 217




Ronsulugi terssbut ditarik dari pringip bahus
untuk menjedi khalifah haros memiliki potensi sksl
penalarasn karena sebagisn khalifsh dituntat kreatifitas
dalam rangks menjalanksn fungsi itu, TYsity menjadikan
bungs-bungan sorgs di bumi. ¥ Demi kohidopan 41 skhirat.

Omar Huhammsd Al-Toumi Al-Ssibani mengihtisarkan
pandangan lelam tentang manusia dengsn B prinsip ysitu:
1. FRepercayaan Islam tentang manusis sahluk yang termu-
lin di dalawm jagat rave ini.

2. EKepercayaan sksn kemulissn manusis,

3. Repercaysan bahwe manusis mempunysi tigs dimensi
badan akal dan roh.

4. HKepercaysan bahwa manusia dalam persesbshannya ter-
pengaruh oleh faktor-faktor warisan (pembawsan’ dan slam
lingkungan .

%, Repercaysan bahwe manusia telsh wmempunysi mitivssi
dan kebutuhan.

B. Repercaysan bahwe manusia sdslah hewsn yang berpikir

7. FKepercayssn bahwa sds perbedsan pendangan disntera

nBaNUEiE.

Lihat Hursls Shiheb, MNeabuwmikan Al-Qur "an;
Fungsi dan Peran Walivu dalss Kehidupasn, (Cet. II: Ban-
dung: Hiasn, 1882}, h., 241




9. FRepercayasn bahws wanugis [ty mempuiiysi helusssn
sifst dan selalu berubsh. B

Frinsip-prineip tersebut merupsalean prinsly yang
digall dari sumber ajsrsn Isiam yang Al-Qur sn dan Hedis
vang Lerpencar dalem berbagsi ayet dan sural Al-Qur an
Serta riwayat veng sal.

Henurut Zahiysh Darajet behwe dslam haungan

dengan peadidiken Islam sds tigs prineip vyeg esensisl

yaita

8) Wanusis scbegai mahlok mulis.
b} Hanusia sebagail khalifah Allsh 41 Bumi
o) Hanueis sebugsl mahluk paednﬂugik.?

sebagsi wmshluk ysng wmulls mENUELLS  memer lulisn
pendidikan untuk memportahankan kemuliasn itw. Toanps
pendidikan it wanusis yeng mesdudaki pebEgnl mahluk
¥yang dimeliskan iftu tidsh akan tervujud bshken menusis
skan berpuruk hedersist ysng rendsh. Dl dslam Al-Qur’ an

banysk dJditemuksan kotervengan alan kenungkinen wmanusis

menieleni degradasi martsbat .

EZahifah Derajet &t.al. Ilou Pendidiksn Islam,
(Cet. Jakarts: Bumi Akssra. 18853, h., 2-3

Tr b id., n, 4




i8
et g el e NI sugb Lo i Lasa }y
“"Renudisn keami kembaliken dis ketempal vyong seren-
dab-rendahnys (nerska), keousli Orang-orsng vang
beriman dan melaksanshsn amal sheleh: wmeaks begi

mereks pshals yeng tisda putus-potusnys. (8.3, At-
Tiin: 5-8.9

Artinya

Kemidisn Q.3. Al-A raf: 179:

Bl 5 b 0y et T sl ) W il S
OutiTnya st S dal e de (Lo I WT 10 G s 9

Dan sesungguhnys hami Jadiken oantuk (lsl nersks
Juhbnnsn) kebaonyakan darl jin den mnenosls, werohs
meapanyai  hetil, tetepl Lidek dipergunskennys untuk
mombhsnl {(ayst-syat Allah)} den serehs sempunvsal mats
tepi  tidak diperguneksnnyn unluh welihet  {Lands-
Landa kehusossn Allsh), dan mercks mempunyai telinga
(tetapl) btidek dipergusnslen untoh mendengsr (nyml
ayal Alleh)., Hureks itu sebagal bLinatang tercnask,
bahkan wereks lubbh pesst lagi. Herehs itulsh orspg-
arang vangd lalsl.

Imsn, amél shsleh, dan pads sysb partems ssbagsi
pengubdisn terpundong deles degrodasi mectsbst heoyas
dapal shkotrel den berdueys guns delam hepribadian indivi-
dis Jiks ode pendidibon.

Demikion pula fungsl slst indre wssnusis serts
hati dalum ranghs mengensl kekuesesn Allah Swh. henys
Bhan berdays gona sebegal msnes pestinye jiks pendidiken
berporan.
ﬁﬁarartun&n tdgans R.I, op.cdit., h., 1076
O b id., h., 291




Sebegai khalifah Allah di buml veng seiask lshir
membawe fitrsh untok wmenislsnkan fungsl secsrs balkh jiks
pendidiken berjalen dengan baik.

Sebesgsi wahluk paedsgogil, terlebih-lebih  lsgi
tidak depat terlepas dsri peranan pendidiken baik sebs-
gal objek msupun subjek.

Dengan demikisn hubungen sntars lulam dsn  pendi-
diksn sdelah ssngst eral, mendinget ecoensi senusis dan
ttatus yeng wmelihsl perlunys sehinggds lslam wensdang
pendidikan dslam ksitsnnys dengan manusia adalsh berba-
Bat fungsional wmenurat Abdul Retmon An  Wehlswl behus
lembogs pendidikan dengan Islemn adalah “Sebogsi  bhehsru-
skn umal Islaw”. Tuntuten donis den uhrawi, 10

sebsgai  hewsiiben umat, sdaleh bahus pendidiken
Iglam wdalah jembatan dslen renghs mersalissnikan syl
vang ditarankan oleh Allsh Swt.

Sebagal tuntutan duniewi dan ulheswi uleh karens
henys pendidiken Islemlah veng maMpu membentuk pribadi
yang sempurns dalae diri ssnosis vang memnpu wmewajuodksn
keadilan ilahish delam kapasitss msnusis GETtn mendsys-

gunaksn potensi salum dengasn pendidihen yang adil.

i0bdul Ratwan An Bahlawi, Ushul At-Tarbiysh A]-
Islanivah Wa-Assalibiks Fi-Albaiti Wa Al-Nadrssati L
Hojtami, Tecd, Drs. Syshabuddin "Pendidiken Islam, di
rumali, Shsalst den masyvorsekst™ (Cet. I: Jukarts: Cemn
Inssn Pres), h., 25=27,




Dengan demikian Tslam memandang keglaten pendidi-
kan sebagsi suetu kewaiiban. Oleh karens tugas pendidi-
kan werupakan kewsjiban. Delasm eslah sentu keedah wurl-

Epundensi hukum Islam dikenal suaty prineip bahws:

3 . T

Artinys

"Sesuatu yang menyvebabhan tiecuato itu tidek sempurna

karens hetisdasnnya, mals Gdbustu iltu sdalah wajib

ud-nrﬂ“.ll

B. FUNGSI DAN TUGAS PENDIDIKAN MENURUT ISLAN

Pendidikan yang merupakan suatu keharusan menusis
dalem konteke ekniotensl kebudaysan sebagnl mahluk yang
Eulie, memegang amansh dan meniliki potensi dsssr untuk
dididik dan mendidik, keharusan ity memberikan penger-
tian yeng implisit buken pendidikan memerlukan Fungsi
seTts mengenban tugss ysng sangat penting bagl kemsnu-
Eiaan,

Fungei dan togas pendidiksn depat dipshsml sescars
ekeplisit Jika kajisn disrashksan secars menuklik terhadap

hakekat manusia, dan tujusn kebersdasn msnusia ity

sendirt.

11&&pnrtanan Agmmn RI. op.eit,, h., B8O




Hanusia sebegsai pemcgong amansl vund Lidak dipe-
geng olsh wshluk-nahluk lain, eebagsimsns dijelashan

dalom Q.5. Al-Ahzab: 72

AEtinive

"Sesungguhnye kuml teluh mengemuhukan amenot fLapads
langit, bumi des gunung-gunung, wohs semusnyh Gig-
guongd memikol smensh btu dan mereks khsustir skan
mendhisnatinys, dan diplhullseh smsnest itu aleh

LLHEE TR E&qquaguhnyu manusls itu smst zalism dsg
enat bodok™.**

Ansnst itu meropskan pengebdisn hepeds Allsl swt.

sebagai Lugss pokol. §.5. Adz Dzancysat : 56

Artinve:

“Dan shu tidsk menciptakan 1ln den manusie welasinkan
Bupayk nerehs senyeabahbo” . &

L2r & 4 9., n., 882

L3gbdu Abdullah Mahsmmsd Tho Abmsd Al-Ansyery Al-
Qurtuby Al Jsmal 41 Ahksw Al Sain, jus. VIT (Der.Asal-
S¥a'bu, L.th), h., BZIB




Henurut Al-Burtubi behus tugss beribmdsh sebagai
tugas pokok menusis tersebut sdslsh merencahkan dirl dan
tunduk beribsdan, 13 Sedanghsn menurut Al GQerimy dalsm
hajisnnys berpendapat bahwa menyembah deslss BY¥at terse-
but  sebsgai tugss utans manusis adslsh tundiok pads sps
vang dissepoikan wmelsalui rasullys yang spsbils tidak
dituruti, mehks tidsk mendstanghan ksbahsginan di  dunis
meupun 41 akhirast. 14

! sementars itu antuk eselakssnaksn Lugee poliok
tersebul menghsdspi tantengsn dari diri gendiri. Tentan-
g8n  Lersebut adaleh potensi negetif yveng dibsei akal
manusin dissmping potensi-potensi. Hal ini dinystakan

dalam @.5. Asy Sysme: 8

Lagis b, o Lia (I 6

Artinve :

“Dan Dis Allah nigﬁilhnnhan Hepadanys kedurhsksan
den etsguwssanys”, 19

Wabda Abdallsh Huhamssd I1bn Ahmsd Al-Ansyary Al-
Qurtuby Al Jamsl Al Ahksan Al saifi, juon. VII (Dsr.Asnl
oys 'bu, v.th), k., 8228

Wuhemmed  Jsmaluddin  Al-Qesimy: Tsfeir Al-
Rasimy, juz, XV (T.tp. Dar Al-Ihys Estibu Al-Arshy: Baby
Eh-ﬁlabﬂb}"-. I--T—I‘l-}, Ild W E:I-a-ﬂ'

IQDcynttunun Agumn Rl, op.cit., h.., 1DB4




Di delem Al-Qur”&n ditemuksn berbsgsi aysl VEIE
mensparken sifst-sifsat nednbit wsnusis, Hissloye mERuEls

sukis Lerdesa-geas: §.5. Al-Tersm: 11

leq;s c.L_—J.gl ﬂIH-J

Artlinva:
“"Dan sdalel menusis boreifat tﬂIEBE&-EEEn".lﬁ

Hanusia ita pads deasrnyas kikir, Q.53 An-Nisa:37.
F ® N
dod L ~BI j.r‘llj c:;i4h11 o A1

Artinya

“Yaitu orsng-orang yanug kikicr, dan menvarah Oreng
Isin berbuat kilkir"

Q.5. Al-He'scij : 189-21

st B3 5 5 SR L2l 1 Le yla gls LY 3
L: :_Lg J‘*J_Jl

Artinye:

hesungguhnys oanusis disiptabsn bersifst ki kul
kosahh  legi hikir. Apablile 1w ditimpah kesusubisn is
By g b L oa 1 hodith, dan Bpablls 10 moendspst Kebuikan ls
boet kikpe", 4

57 5 3 d., K., 438
W b 5d., n.. 124
197 & # d., W.. 974



Henusian pada dagacnys adalak gonghak. §.3. a1-
Isvn.37
e e L P pa Y
Artinys:

“Ben Janganlsh kemu Larislsn di mu%a bumi ini dengun
sombong. .. .5, (Al-Tera-y : L e

§.5. &n-Hiss: 14

Artinya:
"Dan beErsng Slaps yang mendurhskai Allal dan  Resul-
Oys dan melunggar ketentuan hstentusnbys , Biscaya
Allsh Uonssiulkannys hedslapn 8Pl neraka Sedeng s
H&hﬂlqdi daluwniya; dan begdinye silkng ¥eng menghing-
kan~ 20
Sifat-sifat kejedian menusis Lergabul jiks Lambes by
subur dalam suaty kepribadian alsn merupsbsn penghanbsat

daism  renghks melakssnaken tugag dan  mismi hetevadeann

manusis sobegai khalifah.

Wreid, n, sz

MNr b poa, 5. 118




Sifat-gilfst pringip yeng menjsdi penunjeng pelak-
Ghitaan tugss misl kebersdasn monasis, yeity mengenbong -
kan wsifat-sifat ketuhsnes delse dipi Rbnusis sesuai
dengan batas hemsnusliasnnys, karens monusis dicipteksn
disemping memiliki gifat-uilfst nogatifl Juga owifat-sifat
Positil. yang tercermin dolaw fgus Ul Hasna., beribadah
yangd merupaksn Lujuan pencliptesn manugia boksnlsh seke
dar sebstes lbadah-ibsdsh ritusal, shsn Letapi i e
pengénbsngen polenoi berupa sifat-slfut ketuhanen tercae
but 21

DBalawm rasnghs wmenekan Sifat-sifet negetif dan
mengenbanghen sifet-sifet Pogillf  iInilsh fungsi dan

Lugas pendidiksg berorienteasi, yeng jiks dinilsi (TP TR

dchmad. Fungsl pendidiksn {tu menurul konsep &1-Qur wn

ads Ligs yaitu

1. Hengembsnghsn wawassn Yang tepsl dain bensr menge-
nal jatl dici menusis, alse gekitacnve dan e e -
n&i kebessrsn 1lahi, sehinggs tumbuli hkrestivites
Yang benap .

“. Henjsuhken diri wsnusis dari sylrik dan berbsgsi
diksp hidup dsn prilske vangd depal mencemari
fitrah kemanusiaannys, dengan mengisternalipssi-
ban nilel insani dan ilshi pads subyeh didih.

3. Hengesbenghan Lo pengetlahusn untbuk menopsng dan

nulhjﬂhﬁf hehidupan bailk individa s
susial,

Elﬂuuan Langgulung, Msnusia dan Pendjdikan; sustu
dnaliss Peikologl dan Pendidikan. {Cet. III;: Jukprts:
AI—HUHI‘ﬁ Ell';-rﬁ.; 15&5}; ‘I-l. i ﬂ

zzﬁuhuuuh. izlam Sebagail Persdiges Ilui Fendidi-
Lan, (Cet. 1. Youvakarta: Earyes Abditams, 18823, h:, 23




Dengan demikian Ffungsi dan tojuan pendidikan
dalem pandengsn Islam sdalah smet ritusl dalem keitsn
itu maks sesunggublnys pendidikan sdslsh kebutuhan bisgi
nEnusis yeng prioer, dslam ranghs eksistanel msnusis
sebagsl mahlubk yeng mulis den fstimews.

Haomun demlikian tidsk semus srang essngahkal hel ito

sehiinggs wessih ads hecenderungan mengabaiken pendidibion.

C. PASAR-DASAR TUJUAN PENDIDIKAN NENUBRUT ISLAN

lalam sobesgei sistem hehidupan yang mengsou pada
nilal-nile: sifat menusis memsndsng pendidikan sebagsi
mulia dalem mengooeislisssiken fiilei-nilainye untuk
terwoajodnys tujuen dsri Islam ity sendhel,

Dalam kaitsnnys dengss upsya mensosislisssiksn
nilai-nilal Islasm itu, pendidiken sdalsl guaty Upsya
konsepsional yang berorientesi pada desar duen  tujuan
yong hendak dicspsl.

Besar pendidikan yang dissksued disinl  sdalah
pandengan yang mendsssril semus tuhep pendidiksn, menca-
kup perusussn konsep den pelskssnaan.

Usgsar pendidiken yangd dimahood disini wsdslah

nilai-nilal ysag tertinggl den mérupsEhen pandsngen hidup

dimana pandidiksn itu dilekssnaksn, korens honsep e =




didikan pads dessrnys ibsarat pekbainn, in havas diokur
dan dijshit ssausi dengan postur pomskainys 23

Dalaw Islss saeber nilabi-nilal dan  pundangan
hidup sdslsh Al-Que’an den Hedis. Dengen demikisg dasnr
pendidiken wmenuret Ielse adalah Al=Qur’ &n  dan Hedia.
Eedus desar ini depst dikesbsnghken dengan berups sumber
yaltu Litihed, Haslshulmursalsh, den Kiasg 29

Dleh hevens Al-GQur en dan Hedie meErvipaken sunber
nilal yang didslawnys ssrst dengsn nilai-nilai hesenus-

Nya mengaca pads Jithed wanoeis, Bilai-nllss ¥anE  dimsk

sud ndalsh.
1. Tauhid,

Tauhid sdslah soesto keyvelkinsn ¥ang wengancdung
bahws Tehsn itu adalah Bse dslas segbla-galanya. Dalsm
Tauhld terdirl dari dos sgegl yaitu teohid rububivah dan
tauhid olohivah, 2%

Tauhid wubabivah islsh pengslionn tshap keesusn
Allah sebagai =zal veng mahs penciple pemelilnrs dan

menstihen Genus Bifal kesempuries.

— = ——

EEEUIﬂ.iH E}lihhb| "-l'.F' ':iLl ¥ 1-|| [ l?a
E*E&hiyuh Darsjat, st sl op.eit., h., S
uﬁﬂﬂhhumad Syaltut, Al-Islasm Agidal Wal Sysi“sh,

terjemahnn olek H. Bustani & Guni, "Telam Agidsh dan
Sysrloh Jilld 1. (Jakarle: Bulsn Binteng, 1975} h., 30




aadanghkan  tesuhid Uluhivel homitmen hepads Allah
sebagal selu-satunys Touhsn yeng disesbah den saty
setunys oumber nilel. FKomibtmen itu diwajudkan dslsm
sikap poasrah tondak den pstul dengsn hatl veang ihlas
sehingds 18 berpendengen bahve segalsnys yang dim
miliki, hesnyslsh unbtuk Allah.

debuegai pradiges derl nilsei-ailal teuhid asdalah
kslimst Leileha 11ls All&l.

Eullmot terasbut ssngal ssaral déengsn nllel-nilsi
lubhur. Di dalem Al-Qur an dlumpamsksan sebsgsi pohon yang
kokolh dan wmesniliki beanyak csbeang yang wmenjulsng kels-

ngik.

6.3, Ibrehie ¢ 24
e i WU S AR S e

B

Artinya:

"Tidukkah kema perhstiken bsgsinans Allabh telsah
ménbuet pesrunpomssn kelimst yang baik seperti pohon
yoang buil, sharnye tegub dan osbengnys (menjolang ke
langit )™

dHuﬁﬂ#rLﬁMEﬂ hgeme R, op. oit.. h,. 383



Dengen  daasr tauhid tersebut moke honsep  dan
operasionslissei  pendidiksn slsn dijiusl oleh noras
norme  yeand pondsmentsl dsn dimotivesi Eehullgus diberi
nilei tembah ¢leh Stmangat UDlohivah.

L. Femsnuslaan

Remsnusiseng Yangd menjedi nilsi deesa; poandid ke
dimskaudkan sdalsh pengalivan akan tsoahid dan wartsbist
uuﬂyuia. g amn melindongy , wemelihers dan Mereslisng] -

kan hoki-hak sebagul wenusig .

Hilabk-nilel kemanuelsaan tersebut mengandung
implikasi dalam rendidikean, implikes] itu divujoudkan
dengan ditegakksannys demogretisesl duelap pand idiken,
keseimbangan sntacs sk den kewsilbag.

3. Kematusn umat BETE LR

Daluw pPendasngan inl, kerasgeman yeang dibenmtuk
berdasnr ki berbagal latag belakang, henduknya Ltidak
mEnd ad b e hambaban  untak pereatuean karens senus ik

BGrupshan decms ULl weling bangensl anters sty dengan

Yeng loin.

R.5. Al-Hujurat; 12

Logoae Sl yursly 53 i -Saals B et 1
QS rJ_.i_‘.l.|IIJI,1~_;...:.‘_:i'_._,._'_(\'l S e L R Ul it S
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Artinya:

"Hal manusis. Beounggabinys Kaml

dari acorsng  leki- luki dan SEOrAnE  perempuan dan
menjdediken kamn barbangua—bangsa dari bersaka-gukg
SUpaye lLamig Baling henal mengens ] | Jeaunggubinys
Orang yang Paling walie di antars kuni disicl Allah
inlah OCENE  yang paling bertagus dj antars Ramy,

Eeﬁunﬁguhnyn Allah Hahe Mengetohui lagi Hahs Henge-
himl.™

menolptaken  kamn

Peangan Prinsip ing, miki b Fendidikan vebags i

penbenbol kapribuﬁinn. dapat mengarshken msnusis pads
viei kebersannan dsn kesstuan S&lilnggs mikap P v biedugs -
litss tidsk Lerjadi, baik dalsm bt b ki kol omp ol B

knd fvidy ,
4. Eqﬁﬁlnhungun.

H&Uwinhangan meETapaken  di sntscs  Fangsi Ielun

Liduk depat diplsahhan deri

&
Poersatuen dan kesatusn £9

Yang utams bishkan

pringip
heaatueg,

Honuula sdalal BEkhluk yunE unlk Roun an Yang

galah salbuy Hanlacanya adalabh  wulli dinensj T e

dalan hapiihhdiunnyu. Dimenui-dinunsi Lty sdslsk Flhaik.

Aknl, Donbagy , Akbluk, bt J Tvean , Helndaban  dgg

Gotin]
kuh&ﬂyarahaLunzg dan dimens; oriantugi kehidupan ¥alky

dunis dan akliiont .

Ty & Fd.. hi. B47

Eal.ﬂl&ﬂ. Bolimsdi op. oft., h.,, &g

zglakiynh Barajnt, Fehidid § b an Toluw Dslss Ke lirs g
#a sy Sekaluk, ECsr. IIX. Jakartu: Baheamn , 1895, k.,
2-18




Tang disebut terakhip edalah keliarussn bugl

manusis yang becsgems, khususnys sgams ¥elng men@andung

ajaran Eskstalogi.

Henurutl Achmsdi ade 4 dimensl vang mendsssr dntuk

mevujudlion keseimbengasn di dalumnys

Eeselnbengan hidup dunis Aihiirat,
. Keselabangun kebutubsn den jeomani

Reseinbangsn sntars kehidupan lndﬁﬁldu dtn sosin]
Ressimbangsan sntars ilmu dan amal

e &3 -

Brerg ari huﬂeinhanﬂnn~hazainhunﬂan Lersabul meks
kehidupan meanusis menjasdi idesl dan harmonis.

. Rehmoten Li1 Alawmin,

Dalsan kaitsn pondidilkan amsl inl sangst penting.
karenn smsl tersebut akan berimpiikusi pads nilai-nilul
yang sken dilnternalisss] lsbih lanjut. Terwssak di
dalamnya, ilmu pengetahinn veng shen dilenbsgakap yang
lisrus bersdn pada penebarsn rehmat antuk lingkongsn.

Adapon  pendidilian menurul Islam torgebut malas
tujuen gpendidikan menurut Ielum asdslsh mengonslkun
manusis koepuds Locjelanoya Luges den amsnnk Yung dien-

Lisii .

Bengsn denikisn ssosrs umaw  pandidiken wmenurut

Islam bertajuan wewuludkan  pangsbdiun kopadne Alluk

sebagal tujuun penciptasn manusis 91

JuLihuL Achuady, Loc.aje

ML ibat Quaral Sythab, op,eit.,, h., 172




Hulivemad Fadll Jamaly wengannlian tudven Pendidi-
han menurul Al-Bur sn yEROE welipati:
1. Hengenslkan nunusia  shanp FATRLANNYS disntars

Segaws weahueis (wakhluk) dan tanggung juwsb priba-
dinva di dalam hidupnys,

. Hengenslhkan manusis aken interaksi gosial chan

Lenggung Jewabnys dalan hiidup bermesysrakat

3. Hengerialkan wanusis skan slom ind, den  wengslsr
merekhs untuk mengenol Bl bk diciptaksnnyas serts
memberiken hemungkinan kspuds msrehs untuk G

bil wmanTeet dari alsg terasbut .

4. Héngenslkan mENUOLs shsn clptsan alom Hﬁi (AL lad)

dan memerintahlian beribedsh kepadallve . *

Darl empat tajusn terasbut, diskhici s ie g
bahws tujuan Refigetioliisen penciple dan beribsdal  heppds-
Hyn sdslah ponosk tujuan, Liga Ltujusn ¥Yung lein henyslsh
merupaken ansh Langgs untubk sencapsl tujusn yang teri-
ingal itu.

Dengan demikion Pendidiken wenurut Inlam W R
Fry s 5hhidlu-ﬁidnhnyh dus tujusn, vaitua tuwjusn Loemporse
Blbau Luivan Bementora don tujosn ekhic,

Tujuen Lemporer sdelah mengens) eholetonsl diri-
nys den ealsm inl, dalaw kerungha mabungannys dengan
penciptasnnys. Sedanghan Ltujuan shkhir sdalsh Lteroalius

sinys pengsbdisn kopsda Allah swt, soebagel Punciple skau

Ggunras konsepolonal adalak T v .

uhsamnd  Fadlis Al Jamaly, AIl-Fslsalsh §]-
Tashipali Fi Al uran, Terjemahon Yui Al-Folueani
"Filonluy Pand idilien dalan Al-Quar wn" {CwL. 1
Surabeys:Bine Tlsu, 1848, li., 3




D. PRINSIP DASAR FENDIDIEAN NENURUT ISLAN

Suaty Heglsten, harus dideseriag Pads prinsip
sebagel soumn nilal-nflai yang skan JllnLagruIiuaak dan
dikembengkan melalul proses keglatan ity

Feineip danar pend Idikag yang dimskeud dising
sdalah nilsl YAng pondeaments] dalam rangks manasps i
tujumn yang ingin dicspai melalgl Perd i 3 ks

Rilal pondamental delam pendidikan igslam goebegsi
prinoip sdalsh mengarah reds fungui dan Wedudukan many-
Ein menurg: ajarsn Islam Fungei dan kedudukan ity
gebagainens telah dikemukskan bads pembahssan gebelum-
nys, bahwa keduoduhan den Tungsi msnusis menurut konsepsi

islsm adalak sobagai Fengenban amansh Yang berfungei

sebagal hambs dan Ehalifah yang harus direallisanikan
dalum kehidupan.

Dengan demikinn maka Prinsip pendidikan meEnUEyt
Islam yang Paling mendagar adalah Prinsip kehambasn dan
Printip kehslifaan . Prinmip int asrupskan prinsip yang
paradigmat {F. Dimaheudkan bahus prinsip ita merupakan
hongep Yang pada. Kedus konsep termebut nengandung
Bogssan pemiliican yang menysntuh semus dimensi kenany-
sinsn dan kabutuhannys .

Dengan mengsoey Peda nilal-nilaj Prinsip tersebgt
makn manugis ¥ang ulteama stay manusias yang tagwa merups-

ksn msnusia Yong skan dijisgs .




BAR IITX
HLUERLIMNG M AMTARA ORANG TN Do ANAKE HEMIEBUT I'5LAM

A. KEDLDUKAN ANAK DAL AN I5L AR

Anak dalam konteks kesinambungan generasi  adalah
Wata rantai pada generasi berikutnya. Ia mETUpakan
Fembatan yang menghubungkan sntara generasi  sekarang
dengan genersi Yang akan datang.

Isiam ssbagai sistom kohidupan, mEmandanyg anak
Gikan hanya Sebagal buah hati  belahan Jantung, akan

tetapi lebih jauh dari itu. Islam memandang dan  meman-

faatkan anak sebagal amanah bagi orang tuanya. Isyarat-
lsyarat ilu banyak dijumpai dalam Al-qur an soperti:
@.5. An Nisa: 9

Sl $ 2 Le P e R i
e L‘J,*r‘ﬂ.‘—f"""irjlrjﬂ.‘lj ,;,._.__ﬂl,p..n....._l,

o o A . BT N Y

h.,i;ﬂ,gl,l,_;_,],.ﬂum;gn;d

Arlinyas

“Ban  hendaklah takut kepada Allah Or ang—orang yang
Seandainya msminggalkan anak-anak dibelakang yang
lemah, yang mereka khawatir terhadap kese jahlter aan
mereka. Oleh karena itu hendaklah moreka ber Laggma
kepada Allah dan hendaklsh nereka sengucapkan perka-
taan yang benar. "1

f‘ﬂnpi.rtlhen Agama RI. &)-Qur-an dan T _jemahan
nyay; he.y 116




d.5. Al-Furgan = 74
)

Artinyas
"Dan orang-—orang yang berkatas: “Ya Tuhan kami
anugerahkanlah kami istri-istri kami dan ko Eurunan
kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah
kami seiman bagi orang-orang yang bertagwa.™
Disamping itu banyak sckali hadis yang berbicara
tentang hal teracbut, bahkan sampai kepada yang praktis.
Hadis Rasulullah yang menjelaskan kedudukan anak adalah

sebagai berikut:

i |t|JrL.'5'|j|—l_}.:J¢_nd_,Lﬂ_ ‘_._'-‘er_[, {._..EL_:E'

Artinyas

"Setiap kamu adalah poesmispin dan kami akan ditanya
tentang yang dipi-pim-,-a.:!

2r b i d., h., 369

aﬂawpiﬂ. Abmad Al-Hasymy, Mukbtar Al-hadis Ao

Nabawy, (Surabaya: Haktabah Muhommsad Thoo  Mabsla bl
fuladuhu, 1994), h., 130




.-l'-..-'!.,r.d' .r'- .-"_'.J--"' I FII__,."_,Jh.a-
Artinga®i? St sl 0 LR e 6,0 D {0

“Setiap anak Yang lahir dalam keadazan Suci, orang

tuanyalah yang senjadikan ia msenjadiVabadi dan
Masrani. =1

Berdasarkan ayat-ayat A1 -Dur- an dan hadis Rasuy
Iullah tersebut, maka kedudukan anak dalas Tslam T
kan sesuatuy Yang mangat sondasar .

Tugas dan kewajiban tersebut harus ditunaikan
karena meountut PeEr Langgung jaswaban dar i Bang  poaber §
amanak tersebut .

Dengan pandangan seperti itu maka setiap orang
tua dituntut wntuk semiliki wikap tanggung jawab karena
tanggungjawab inflah yang dapat sesentingkan berjalannya
amanat tersobuak

Sebagal suatu amanat , aslalaikannya dapat menj ad i
ancaman  bagi Ppengembangannya, bukan Saja dalam konteks
ajaran Eskatalogi® akan tetapi Juga dalam konteks ko

temporer .

L e B

:\Eu.lmtningit adalah suatu bonsep yang mengal ami
dan asengajarkan batma dibalik kehidupan sekarang terda-
pat kehidupan lain yang serupakan kelanjutan dan sal ing

mompengaruhi dalam Tulam, krhidupan torssbut adalah
kohidupan akhirat.




Dalam Ekonteks eskatalogi atau kehidupan akhirat
resikonya adalah harus berhadapan dengan tuntutan Foa
Tuhan, sedangkan dalam konteks kehidupan kontempoarer df
dunia fni akan berhadapan dengan tuntutan stial kema-
sSyarakatan manusia.

Untuk iftu tidak ada konsckuensi yang dispensatif
bagi kehidupan yang mengabaikan tanggungiawab dalam hal
Pelaksansan amanah §tu.

Dengan demikian, maka Islam Secara ideal - selmgai
sistes hidup, mesiliki hards . yang kuat galams rangka
sonjaga  jalannya dan kesmimbangan pesbinaan anak dalam
berbagai aspeknya, karmna secara sistesatis ek an i nme
pelakzanaan dan pertanggung j asabnya sangat transparan

sehingga aenjadi sotivasi vang kuat bagi pessluknya.

B. TANGELNGTAWAD ORANG TUA TERHADAP amnak DaL Ar T5! aM

Berdasarkan pandangan islam tentang kedudukan
anak  webagaimana Yang telabh diuraiban sebelumnya, maka
tanggung j awakb orang tua terbadap anak adalah sangat
Jelas. Yaitu bagaimana menjadikan anak ini menjadi suatu
kepribadian yang ideal, dalam konteks individual sobagai
kepribadian yang mapan dan merupakan harapan orang tua

sendiri masyarakat dan tentunya Islam. O.8.A1-Furkan: 74
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Artinya:
Dan Drang-oranga yang berkata: *¥a Tuhan kami
anugerahilah kami ictri-istrg kami dan dan I-;lturm--
Lami wobagai peniyenang hati (kami), dan jauilr.mlnh
kami Tmam bagi orang- arang yang bertagea.®

ntuk menjadikan seauatu kepribadian yang ideal ,
teperti yang disebutkan di atas, dalam kaitan ini Pen-
didikan serupakan pelaksanaannya.

Pondidikan merupakan salah satu aspek  tanggung
Jawab yang diemban oleh orang tua sebagai pelaksana
amanaks .,

Pendidikan sebagal wujud tanggungjawab orang tua
terhadap anak adalah senyangkut berbagai tampak dan
dimensi. Karena Gasarannya adalah kepribadian, sedangkan
kepribadian sehagai cersinan karakter secara integral
serta individu sencakup berbagai aspek dan dimensi .

Aspek dan dimensi tersebut sencakup seluruh aspok
dan dimensi kemanusisan. Meniurut Sakiyah Rarajat aspek

dan dimensi kemanuniaan itu soncakup fisik, akal, jman,

akhlak, ke jimaan, keindahan, dan sosial kemasyarakatan.’

!'Ihptrtn-rn Agama R1, Loc.cit.

Tl'iltiyih Darajat, Pendidikan Isiam Dalam Keluarga
darr Spkealah, (Cot. TIT. Jakarta: W, Rahama , 1993), h_,1




L

Aspek-aspek  inilah Yang msenjadi tanggungjasab

orang tua ‘terhadap anak untul mendapatkan prablnaan

karena terbinanya aspok dan dimons{ tersebut maka kepri

badian yang akan dibentuk itu dapat disujudkan dalam

tatanan esidensial.

Dalam ungkapan keagamaan tanggung i amah orang  tua

terhadap anak adalah seabebaskan dari centuban neraka,

yang ditegaskan dalam Al -Our’an Surat At-Tahrim: &
A,

Wiyt ,Z._f..._.:l.;"" N Bl TR N ;m,...

P S S e el

L LJI_H_L._'L.L._,_I.-. b )y 4 Sy
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Artinyasz

Hai orang-orang yang boriman, peliharalabh diriss dan
keluargame  dari api neraka yang bahan bBakarnya
adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-
malaikat yang kanar, keras yang tidak wmsendurhakai
Allah terhadap apa  yang diperintahkanMya kepada

-uru;a dan selalu mangerjakan apa yang diperintah-
LETe

Neraka dalam ayat tersebut bila dipahami
timbal balik,

seCara
adalah kesengsaraan. Kemsngsaraan ity
timbul Jika kita enggan sesenuhi tuntutan-tuntutan

pada Tingkungan yang dihadapi.

Islam

Meparteson Agama R1. ap.cit., h., 951




A

Dalam kontsks akhirat, jelas tuntutan - Cuntutan

Sistes lingkungan adalah prestasi Ibadah sebagal pengab—

dian kepada Allah st dalam berbagai bentuknya, baik

Yang primer maupon Yang sekunder . Bedangkan dalam
toks

b —

kehidupan dunia tuntutan-tuntutan §tg adalab kwal i

tas  kepribadian Yang mampu merespon secara baik tepat

terhadap ciatem yanyg ada,
Dalam kaitan itulah sehingga A1-Dur*an meriek ank an

Suztu keharusan kekhawatiran sotiap orang tua jika

generasinya kelak adalah gomerasi yang lesmah. D.S. An-

Misa: 7
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Artinyas

Dan  hendaklah takut epada Allah orang-orang yang
srandainya seninggalkan dibelakang msreka anak -anak
Yang lemah, yang mercka khawatir terhadap ([ kews-
Jahteraan) msercka. Oleh sebab itu hendaklah wmer ok a
bertagea kopada Allah dan hirndak labh mereka WETGU Er
ban perkataan yang benar.

I'r"l:h::q:-aul-''l:i-"lmulrn RAgama R.T. foc.cjr.




Kelemsahan dalam ayat terssbut adalah menc akup
sEgala anpek kehidupan manuria meliputi fisik, mental
Tman, akhlak, dan ekonomi, ssupun pendidikan dan cwoba-
gainya. Keasemua anpek-aspek terssbhut saling STV ang
dan  meapongaruhi kepada yang lain. Dalam kaitan inilah

Sabda Ra=mulullah 0. bBalwa 1

- » - F - ; - A P = BF Rl
L - - -

"Mukein yang kuat adalah lebih baik dan Inhi'a dicin-
tai oleh Allah daripada sukmin yang lemah.*

Dengan demikian peran; fungsi dan tanggung j asahb
orang tua terhadap anak dalam pandangan Islam adalab
mtmbentuk  kepribadian yang berkualitas agar dapat ter-
hindar dari kesengsaraan duniawi lehibh-lebibh kosengsua-
raan ukheawd .

C. NKEWAITEAN ORANG TuA TERHADAR ANAK

Orang tua sebagai pEnanggung j asials  anak agar
terhindar dari kosengsaraan, sebagal pelaksanaan targ -
qungjamabnys dituntut untuk menjalankan ket j iban—

kEtaa j ibannya .

musiin, Shanih Muclim, 311id. 11 (T.tp: Syarkah
Mun Acia, L.th). h., a&1




Merujuk pada ajaran Iulam, maka kewajiban orandg
tua terhadap anak sEngacu pada Al-Duran dan hadis. Di
dalam Al-Qur*an terdapal langkah peabinaan anak yang

dirralisasikan melalui pEsan lukman Al-Faris. B.5.

Lukman: 13
- AR E 2SR SR o M g2t Al
- o L

Artinya:

"Dan [ingatlah) ketika Lukean berkata kepada anak-
nya, di waktu ia seaberi pelajaran kwpadanya: Hai
anakku, janganlah kamu sospersekutukan Allah, se-
sunggubinya sespersekutukan Al1ah adalah benar -benar
kezaliman yang besar . =11

¥ewajiban orang tua terhadap anak jufja dapat kita

lihat kenyataan sebagaimana hadis Rasulullah.

S
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Artinya:

“"¥Yewajiban orang tua terhadap anaknya adalah sesber |
Nama yang baik ssndidiknya dan mengajarkan kitah,
berenang, selempar dan tidak mepberinya rezkl kecua-
1f yang baik dan ia -u-hil'.ahkmnya."l?

Rangkaian kewa]iban ternebut monun jukkan per b -
tian orang tua terhadap anak sejak dini hingga dewana
dan lepaas darli tanggungj awab orang bua.

Kewaj ibhan -kewa j { han tersebut sesk ipun pada dacar
nya berdisenai pendidikan, akan tetapi dua diantaranya
adalah terlihat langsung dengan pendidikan. Yaituy i -
ber i nama yang baik dan mEnga jar dan sendidik .

Member ikan nasa yang baik dalam ar tian balwa nama
ity mengandung makna tentang terpuji, yang bermisi
penghambaan kepada Allah. Hal ing dissbabkan karona nama
Yang beraisi desikian dalas pandangan islas serupakan
dao’a. Dengan demikian wetiop kali menyebut namd, pada
dasarnya setiap kali ity pula memberikan do'a sosval
dengan makna nama tersebut.

Mengajarkan kitab adalan kewajiban orang tua y arig
merupakan upaya Pendidikan. Pendidkan yang dimaksud

tersebut bukan hanya terbatas pada §1mu—ilmu agama, akan

1oayyid Abmad Al-Mar Jang Muhtar Al-Hadis An
Mabrawiy, {Surabayaz Fak tabak Hohammad | £ 01T iz
Avladukum,}, h., 79




tetapi semua ilmu yang diajarkan yang dapat sengantarkan
pada pengalaman, Bang pencipta, menjadikan hal itu
merupakan rangkaian peadidikan yang dimaksud. Hal ing

dipahami dari makna A1 -Our’an surat Al-Jum " at: 2

dotd o s ol ias Il 1, i,
Artinyas: *L,._!_J;_]J_.q._lJ

“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huraf
searang Rawul diasntara mereka, yang membacakan ayalt-
ayatNya kepada mercka, sensucikan moreka dan menga-
Jarkan kitab kepada mercka dan hikmali. Dan S —

guhnya mereka sebelusnya bisnar—benar dalam kesesatan
yang nyata. =

Dalam rangkaian mesbina generasni yang dideal,

menurut Hasan Langgulung ada & rangkaian kewajiban O ang

tua yaitu:

1. Pemilihan Islam bagi seorang bapak
2. Memilih nama yang baik

3. Pemperbaiki pendidikan merska
q. Mesul iakan anak-anaknya

3. Menjalin kerjasama dengan lembaga dalam masyara-
kat dalam rangka memelihara anak-anak dari kese-
hatan, akhlak dan sosial).

&, Mesbwrrikan cantakh yvang baik kepada ariak -
Ak .

Tentang pendidikan Al-Dur’an mEnberikan  acuan
dengan meniadikan Loakman sebagail figur. Hal ini di prapar -

kan dalas 0.5. Lukman: 14, 19.

— i ————

lunepartmr- Rgama RI. op.cit., h., 932

h‘lhr..:m Langgulung, Mesnusia dan Fendidikan  Serila
fAnalisa Faifkologi dan Fendidilan, [(Cel. TIl. Jakarta:
Al-Hasan 7lkra, 199353),; h., IE0-3I84




‘1 ‘.'.1

ﬂ‘.J'tJ‘ Lﬁulj-ﬁ;u ﬁJlehh Lﬂ.r"j—fiﬁl 1?1“-:' a3
-:-l‘,—‘hll_,_‘i_;ljld_t,...,;,..._ﬁ.uljd_,_;. P Aail

Artinyas R o e S | P

“Dan Kami perintabkan kepada manusia (berbuat (TR
kepada dua orang tua (iba bapaknya) ; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertasbah-
tambab, dan menyapilnya dalam dua tabun. Ber syukue —~
lah kepada¥Xu dan kepada dua Orang ibu bapakmu, hanya
kepadaku dan kepada dua arang ibu bapakmu, hanya
kepadakulah kesbal imu.

Dan sederhanalah koo dalam berjalan dan lunakkanlab
Suarams. Sesuan hinya weburuk —bueoak Luard adalal
wuara keledai .

FPada ayat tersebut ada beberapa segi  Pendidikan
yang dapal dipetik. Yaita segl Agidan  ataw keyak inang
wikap hidupnya ditanamkan dan dipelihara adalal Lauliial,
karena agidah itu adalah tavhid hanyalah M upak an
PREaksanaan kebiobasan manusia. Fgidaby Laubid L panighoal
pada kalimat Lailaha fllallah, yang akan selahirkan pala
Gikap dan tingkah 1akw.

Sikap bhidup yailw Sikap berterima kasih ke pada
pihak yanyg berjasa kepada aoeoka, dicamping ilu  keliera-
fBian moral untok menggalakhan yang ma“ rat dan i egal

yang munghkar, sorla btawadbu dan S CHERET .

- —

Poepar temen Agama RI. op.cit., h., &54-455
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D. ORANG TUA SEBAGAT PENDIDIYAN LITAra

Semua  lingkungan yang di diami  oleh AL i a
sesunggubnya berdimensi pendidikan. Oleh kar ena ilu wakas
pusal pendidikan pada dasarnya adalals Keluarga, masyara-
kat  dan 1ingkungan pendidikan, pusal-pusal fresn vl inld kan
tersebut  merupakan lingkungan ber langsungnya prenikd i~
kanyany saling ME I Jang 5 Yang dissbial dengan Tri  Pasat
Pendidikan.

Dalam  1ingkungan keluarga pendidikannya adalal
ibu dan bapak, sedangkan dalam lingkungan masyarakat
pendidikannyas adalah Ltokobl takaoh manyarakat dalam berba-
gail ragam latar bizlakang wtatus sosial, dan dalam ling-
kungan sekalah pendidikannya adalah Ui i .

mi antara PingRkogan perd i di kan tercebul
keluarga adalah  1ingkungan ¥arng perlasa  bersentuhan
dungan anak,; dan lebih lasa tinggal di sana. [HTETT T
demikian maka pendidikan Yang pertasa dan wbtasma dalas
konteks lingkungan adalah Lingkungan keluarga.

Sebagai pendidik dalam lingkungan keluarga, O @i
tua adalah. pendidikan utama dan pertama. Oleh karena itu
Grang tualah yang paling banyak berperan EESUNggu by &
dalam pembentukan kepribadian anak.

Pengaruh orang tua adalah Rangat besar dalam
poabentukan  kepribadian  anak tersebul, karena ibulah

yang lebih dekat dengan anak , kewsodian bDapabk .




Dalam kaitannya dengan peranan orang tua sebagai
pendidik dalam keluarga yang seletakkan dasar-dasar
kepribadian anak msereka, Islas sesberikan pedoman yang
harus dipi.-rh.n_ntik-n dalams pesbentukan rumsah tangga, yailtu
pertama dasar rusah tangga untuk sendapatkan bketenlora-
man dan kedamaian yang didasari cinta dan kasih sayang.
Fedua seailih pasangan yang ideal dengan msengutamakan
kriteria akhlak dan agama. EKetigsa senusbuhkan kesadaran
akan hak dan tanggung jasah -a:ing--"iing,lﬁ'

Peranan orang tua sebagai pendidik desik i an
mendasar sehingga corak kepribadian anak adalah Gbergan

tung pada pendidikan yang diberikan oleh orang luanya.

Dalam smebuwah Hadis Rasulal lah.

-

- S e jl.r""' .--"'F..l',_,.IJ..-I'I-"""‘I

l—l@_’lh—llr—-—g,' I--Tl:l-l’ur-lj l'_r-:h
] f-" - -~

s
Art i‘h'fﬂl

“Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan suci saka

orang tuanyalah yang menjadikan la Yahuwdi, MNasrani
dan Majusi.l”

Iy fhat fchmady, [Iulam Sebhagai Pradigesa [l
Perelidikan, (Cet. I. Yogyakarta: Aditiya Media, 1992},
h., 92-%3.

libp. cit., 130




Dengan  demikian Lanygguing ) awab aranyg  tus Langal
besar. Untuk itu orang tua berupaya spoplimal  sunghin,
untuk melaksanakan peran itu orang tua suharuusnya  bidak
hanya berbekal naluri mendidiknya akan tetapl seasubinya
ditunjanyg oleh pengotalaan pengelatuan minismal  peengota
tsan  prakticnya, sebab Lidak dapat di sangkal beaalwaa
sehahagian kegagalan pendidik keluarga dingbabkan Karoina
pembinasan  itu tidak efektif, dan pembinaan yang Ladak
afektif itu sering berakar pada kurangnya pranngie Labwiais

orang Yua.




BADR IV
PEMDIDIKAN AMAYX MENURLT 151AN

fi. Sistoen Pendfidikan Snak Mestirot Tslam

1. Danar dan Tujoan Pondidliban

a. Dasar pendiditan anak meourat Tolos

Nasar dalam arti faktor pendorong onluk selaksa-
nakan pendidikan pada anak, pada danarnya dapat dilihat
dari fua sisi, yaitu sisi Yoridie dan sisi Anbropologis.

Sisi Yuridis adalah poidorong yang borcoabor darid
tukum, hakus yang dimokood disind adalah hakom keagamaan
yaity Inlam. Dalam kontpks ind maka daar pendidikan anak
adalah Al -Mur'an dan Hadile adalah sumber herbagal dalom
kohidupan manunia. Balam kaitan dasar pradidikan anak
B Do ' an menandang babses anak adalab amanab yang  haros
dipertanggungiasabkan kopada Allah, pandangan ini  dida
sarkan pula pada beberpa ayat A1 Bur®an manpoan Ialits
Flahi .

Palam A1 -Thir*an pada Swrah (1) An-Mica ayat 9

;—r"!"']"’ 'J—i' Ls

B ]




Ter jemahan 2

“pan  hendaklah takut keopada Allal orang -Grang  yang
neandainya meninggalkan di belakang mereka anak -anak
yang lemah, yang mercka thawatir terhadap (kese
fahtepraan) moroka™.

fafardz Nalyakhay pada ayat terscobol i i wier Lad
dengan Tam  Amar yang mengindikasikan  perintah, dalam
wshul  Fighl Yerdapat gaidah yang trrbmanyl = Al-asla Fi
al-amei I al saftt Asal dari pecintah adalab imierviars fuik
kan wajib.

Bengan  bertolak dari gaidah tersetut maka  ypang
diperintahban  adalabh kekhawatlt ican, vaitn  kokhawabiran
yang sendalam Al -Fhaoyah lebib dalam artinya dari paida
sokedar rakut . Sesuatu yang dikthawalirkan adalah gener
a=i wyang lemah. Pada dasarnya arfdanya adalah monun bol
hilangnya kekhawatiran itn deagan menghadirkan geonerasi
yang kual, gracrasné yang Foab Banya atan dapat  diw jord
tan dengan apaya peabinaan. ¥esimpulan yang diambil dard
ayat tercphot adatabh tuntuatan untuk meslaksanakan  pombi

T dars «

1tlnp.1r1-nnhn Agama M1, Al-Bur an dan Ter jooalnya,
{Semarang ¢ Toha Putra, 1968%), h., 11&

2 ihat, Masna Khalil Al-Dattam, Mabahis Fi Ulusul
Bur*an Terjemahan oleh Drs. Muzakkir, Sebygpdi I Qmu-F laas
Al-Dur'an®. (Cet. 1; Jakarta : Liten Antar Muna, 199353,
h., 207
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palam Al-Dur’an surah (&6&) At-Tahrim ayat &

L el y il T e | o DT L2

Ter jemahan »

*fal orang-orang yang beriman, peliharalah dirisa
dan keluargamsa dari api neraka”. =

Hosel ihara diri dari apl naraka senurut All balwa peli-

haralah dirimsu, parbuatanmsu dan kaluargasu dengan makei-

at -"

pi dalam Hadliits Rasuiullah BawW. ditomsukan sekian

L I banyak tuntutan yang merupakan keharusan untuk meablna

anak, antaranya Hadite dari Thnu Abdil Baar.
dr‘-‘"‘:-‘.ihi"‘lnf g, Je Al e B e

“j.'l"""'""""'l.f'"'., l'-g’_}....-_g—:ul-.l__!..-l'-l i‘r_-—llj.l_q-l—l-‘,u_l-
ﬂr"'LlJl""r‘j"‘——d"dL"uitlJfJL"JIJ i I a
l...-n—-&'“_._i d:.-n-—l_raﬁjl-.-l‘ L!Li“-‘t"h,.-!‘iljlql—l-ﬂ-l.‘

n.Lg—FJ.:,-.FdJ_':——i rJ_..Jf,f_l_,rJ_ﬁJ

l.nlp.irt.-ni Agama R1, op.cit., h-y; 991

Sp1-Durtuby, Jami® Al-Ahkam Al-Dalam, Juz VIR
(Dor Al-Sya‘bu, t.th), h., 6673
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Ter iemsahan 2

*Kamu adalah pemimspin, dan akan ditanya t.ril-lﬂlp s

i

yang dipimpinnya, seorang imam akan ditanya tentang apa

yang dip:h-pimyl, -I“lnrlnu laki-laki dalam hu'lunru-.nw F

akan ditanya tentang apa yang dipimpinnya,dan searang
pesimpin dalam Esluarganya akan ditanya tentang apa yang
dipimpinnya, ssorang pembantu dalam hal harta sajikannya
akan ditanya, seorang anak akan ditanya tentang bharta
orang tuanya, karena sesua adalah pesimpin dan ditanya
manig-masig apa yang dipimpinnya® o
Sisi antropologi adalah pendorong yang didasarkan
pada kenyataan sanusiawi bahwa anak scesrlukan hl-l:tnq'.:n
-"'lt-:r “tuntunan dalams perkesbangan, karena ia sendiri
; belum mapan, dalam segala seginya. Dalam kondisi desiki-
an, anak sutlak seserlukan pesbhimbing agar potensi yang
dimilikinya dapat terbina secara baik, disamping itu
kehidupan adalah lapsgen budays. Darf sisi ini anak
' adalah genarasi pelanjut seserlukan nilai-nilai budaya

yang senjadi acuvan dalas kehidupannya.

Tgayyid Ahead Hasyimy Mukhtar Al-Hadits An—

Nabagiyah, (Burabays i3 Maktabah Thou Mabham, t kth), h.,
130131




Dalam kaitan itulah pendidikan keboeradaannya, karena
pendidikan pada danarnya dari satu sisi mecrupakan powa
risan budaya kopada anak &

b. Tujuan pendidikan anak soooruat Tl am

Tujuan pendidikan secara wooom  tidak borboda
dengan tujuan  umum atao tujuvan akhir dari  pendidikan
menurul Islam, yaitu mengantar anak patla tercalisanioya
tujuan penciptaan manusia.

Secara khusus pendidikan anak sdalah berkembang
dan terbinanya aaspek-aspek Repribadian memoju  tahap
kematangan, kematangan $1to adalabh bedewasaan.

Dengan demikian tujuan peondidikan anak  adalal
monunbiihikombhangkan , mengacuh potensi manuniawi, Sambil
diarahkan pada terboentuknya kepribadian yang dewasa baik
wocara plalk maupon psihin.

2. Napek Pendidikan Anak Moenurotbt ioclas

Pendidikan asebagal  pengesbangan dan pesbinaan
potensd insan aton manusia dalam aspek dan dimsonsingya,
merupakan suatu lapangan pesbinaan yang kosploke, karena

mengaru pada kompioksilas sanusia.

Pondidikan eobagai proes pewarinan budaya adalah
dipandang dari sogi komanyorakatan, sedangkan dilikat
dari oegi individo pendidikan aktualisaci potensi poton
si yang ada pada manusia. | fhat Puantakas Al ||'|_1||-_.|I|.J.I|I 170010 3 #
ey 3




T4

Pendidikan [slam sebagail pendidikan yang sanusis
I:III.I.II mencapal tujuannya, sasarannys diarahkan pada
seluruh aspek kosmponen pesbentukan t-prih-;lim- Hal inid
adalah logis karena tujuan pendidikan berorientasi pada
parsoalan h_tprl_l;m:um.

Dalam kaitan itu, pendidikan Islam dalam rangha
pemsbinaan anak, sengarahkan pada aspek-aspek teruebut
afdalahz
a. Aspek Pisik

fepek pisik dalam pendidikan anak ssourut Islam,
merupakan di antara aspek yang ssndapat porhatian,; hal
ini disebabkan karena tujuvan pendidikan adalah kepriba-
dian yang wituh. Salah satu aspek, dalam perssjodan
kepribadian ftu adalah aspek pisik.

Tujuan pendidikan pisik, sehagai salah satu aupek
pendidikan wyang =sendapat perhatian oleh Islas dalas
pendidikan anak, terdapat akarnya yang kokoh dalas
perefekti? teks keagamaan, baik secar tlrlira-t -_nupun
yvang tersuratbt. Secara btersirat migalnya di kesukakan
dalam Al-Owr " an dan Hadits nabi. Dalam Al-Our an misal-
nya tuntutan untuk senghindarkan generasi yang losah.

Al-Dur " am surah (4) PAn-Misa ayat ¥

i—'!.'-jg—r-‘-l—‘.:r-".!—f.-—"fmﬂ'w:




an

¢ Terjesafan 1
' "Dan hendsklah tahut kepsdas Allah orang-orang yYang
mranvdainys ssninggalkan di belakang meroka anak-—-anak

W ang lomah= .7

Nalam Hadite Rasulullah bersabda:

ﬁ -"'.-" - . F poE

, ....q_-.-.ill._,.._',...l'l .J.nu,]l' 13 7 533 o 3t

Ter jemahan 3
"Drang sukasin yang kualt lehih baik dan disukai oleh
Allah dari pada mukmin yang lesah®™.

N i PP

? Sl W, T I S WG lllfa'ﬂli,....].-.

Ter jemahan 1

“Ajarilah anak-anakeu berenang dan sesanah®™.

Tpepartesen Agasa AT, op.cit., h., 114

hli.l. Shahih Muslis, Jilid 11 {t-tp-ﬂyhrﬂlhl
Han Blia, t.th); h., 8&l1

Toayyid Ahmad Hasyimy, op. cit., h., 113
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o

Ihadah-ibadah dalam Islam, bukan hanya ibadah

snsial akan tetapi juga ibadah ritual atau ibadah mah—

A .r:l:q‘h,, tidak terlepas dari hubungannya dengan peabinaan
rpi;_u-. -n-;-tip.m itu bukan tujuan misalnya shalat, haji.

Mamm perlu diketahui bahwa aspek pondidikan

pisik  tujuannya tidak terlepas dari kerangka tujuan

hidup manusia yaitu beribadah kepada Allah. Tujuan-

tujuan pendidikan pisik ind secorot Jakiyah Barajat 3

adalah =

1) Untuk mesbangun dan seabinag manusia yang kuat,
sehat dan mampu melaksanakan tugacnya, dan bukan
sekedar menusbuhkan otot dan kekuatan tubuh akan
tetapi adalah untuk mespeorsiapkan tubuh secara
baik, lowat olah raga dan lainnya agar tubuh itu
mampu melakukan apa yang diminta kepadanya.
Dicamping untuk mendapatkan kegeabiraan dhan
kesenangan maka kegiatan olabh raga itu haruslah
bertujuan dalam rangka pesbinaan pisik yang
sehat dalam lingkup pembinaan kepribadian yang .
eeimbang dan serasi sebagal pengabdian kepada
Allah.

2). Dalam pendidikan Islam, dianjurkan agar anak

. dari awal kehidupannya mendapat pengalaman yang _

_ bermacam-magam, yang diperlukan wntuk perfusbuc !

4. han tubuh yang uehat, seperti olah raga lari,
lompat jauh, renang, naik kuda dan sebagainya,
dalas berolah raga {tu sekaligus  terbentuk
akhlak, .toleransi sportif kerja sama dan s=eba-

il gainya. . :

3). Islam semgnitingkan kesehatan, kebersihan, pence.
gahan berbagai penyakit dan lain-lainnya dalam
perlakganaan ibadah shalat, misalnya disyacatkan
wahyu yang harus didahuli dengan  istinja

{megnghirup air ke 'Iiii.ﬂunnﬂ'ln bahkan dalam hal
tertentu harus mandi.l©

e

lﬂlahiyah Darajat, Pendidikan Islam Dalam Keluar- )
ga dan Sekolah, (Cet. ITIi Jakartaz Ay ATPTE) ; h-y 1 i




b. Aspek akal -

¢ - Eonsidergn pendidikan akal dalam teks tlﬂ.n-lhl;iiﬂ
felam sangat banyak dijuspai, mulai penempatan ileu,
‘ll"ll'lﬂ yang berilmu sampal kepada dorongan praktis untuk
menuntut ilmu atau berpikir.

Dorongan  untuk menganalisa penomena anq:d raya
yang secara beulang kali dengan variasi kata kunci vqnﬁ
beragama dalam al-BDur‘an, sesua itu tidak terlepas dari
dimonsi penajaman daya intelektualitas.

Akal bagi wmanusia serupakan dianatara anugrah
nikmat yang besar. Karena akal, msanusia Ill"lﬂlplt- nn-ji:.ﬁ—- 5
lanh keistimewaan dibanding dengan sakhluk yang lain.
Misalnya pengemban amanah kekhalifahan di wsuka bumi,
sehingga pendidikan akal pada dasarnya untuk memelihara
hegemoni manusia di antara makhluk-makhluk lain terutama
dalam melaksanakan perannya dalam kehidupan.

Anak yang -Ill-.{h dalam taraf perkesbhangannya
sangatlanh iddeal dengan mselatih potens=i akal itu agar
‘berkesbang dan dapat berpikir secara optimal.

Pemungulan secara optimal akal manusia adalah
Taktor pn-_hlntLﬂl.'l manusia ';lng utuh sebagai ‘I-l-llul.r-ill"l Ill;'l-.

tujuan pendigikan secara umum.

Il, lntuk ftu pendidikan akal dalam islam merupakan




diantara aspek pendidikan yang mssndapat perhatian sscara

intensif.

c. Aspek Eeimanan

Epimanan adalah dasar uwitama swserta ciri khas

kepribadian seorang sukmin. Keimanan adalah dasar bus—

bubinya o o an i tuik mEngEmbangk an kepribadian—

kepribadian yang lain. Aspek keimanan inid I'I:II.I--i.l‘I- Ak
pendidikan yang secara subtansial bersentubhan langsung
dengan agasa .

Dengan dasar kelisanan seluruh aspek dan disensi

manuEiaw] ssbenarnya terakosodasikan, @misalnya dari

aspek pisik, psihis; yang meliputi sental, akal, akhlak,
sorta dimensi individu dengan sosial dan il L
kehidupan dunia maupun akhirat.

Jika kita klasifikazi sifat-sifat yang terbina
ataeg dasar Ekeimanan tersebhut saka dapat dikesmsukakan

dalam beberapa bidang prilaku pokok yaikbus

1). Gifat—=ifat yang berkenaan dengan aglidah

2).. Sifat-sifat yang borkgnaan dengan ibadah

3). Sifat-sifat yang berkenaan dengan hibungan sekeu-— |
al

4). Sifat-sifat yang berhbubungan dengan hRarbiurgan
keke luargaan

3). Sifat-mifat moral

LY. Gifat-sifat emosional dan sensual , seorang ber-
buat kebajikan kepada sesama, memahami soral dan
mengendalikan kesarahan, tidak suka __ eesusuhi
orang laln dan menyakitinya, tidak dengkl pada
orang lain, tidak menyombongkan diri, penyayang,

monyesali diri dan serasa bersalah jika selakukan
dosa .




B |

7). Sifat intelektual dan kognitif, seaikirkan alam
somepeta dan ciptasn Allah, selalu senuolut  ilou,
tidak mengikuti sesuatu yang msasih  serupakan

dugaan, telitl dalam mpneliti  sesuatu reslita;
hebaz dalam berpikir dan berakidah.

B). Sifat-gifal yang berkensan dengan kehidupan  yang .
praktis dan profesional; tulus dalam bekerja dan
menyempurnakan peker jaan, bgruszaha dengan giat

v dalam upaya semperoleh rezki. .

T E_ii.'i.aj::ﬁiiit_“.n:l.lii, kuat; =ehat; bersih dan suci

dari najis.

Rekrutmen sejumlah bidang-hidang sifat turnil:i.it,

jika-ﬂim'hlmqk:m dengan teks kragamaan dalam izlam, kita

akan tesukan rangkaian antara iman dengan agidah  yang

boenar dan lurus,; amal sosial dan fibadah. Dalam Al -Qur® an

surah (2} Al-Bagarah 2-3
g e ﬂﬂl'H-M JML.H-:._;JH_.Ji.Jld.]:l

Terjomahan :

"EKitab (Al-Owr’an) ind tidak ada keraguan padanyasg
petunjuk bagi merrka yang bortagea. “"Yaitu @sereka
yang beriman kepada yang ghaibh, yang mendirikan
shalat, dan menafTkahkan sebahagian rezki yvang kEami
anugrahkan kepada sercka® A2

iy, Usman Majati, AI-Dur-an Wa Ilmu Nafs, terje-
mahan oleh Atmad Rafi Usmani "Al-Dur an dan [laa Jiwa™,
(Cet. I: handung: Pustaka I1TH, 1985), h., 298-299

lzﬂnpartm Agama R1, op. cit., h., B
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H.nrluha_mga; .“n“.ﬂ hubungan hnknl::irum, 0.s.

(&3) At-Tahrim: &

L f"i""‘j'{'.l-’ i Ty sl o 31 L0

Tor jugahan 3

"ilal Or ang-orang yang tm.l-',l.i.h.l‘lut ) _Flli_hlrili‘h llﬂ.‘l_r.il-l._l )
dan h;h.mrqa-.l dari api neraka® 13

;
Berkaitan dongan sikap hidup sehat dan bersih, MHabi

Lersabda

'1.:‘,1_..__-"5* L S L 3 1

ia

Tor jemahan
“pohersihan adalah sebagian dari iman®.
Untuk pendidikan keimanan adalah sspek fundamon-
tal dalam rangka pembinaan kepribadian, KkKarona selain .
merupakan kebutuhan eternal juga keimasan sangat concern< .
dengan aspok-acpek kehidupan sspusiawl secara mekanik.

—— el

%y pid., h., 991

145 3. Wansich, Al-Mu’jas Al-Fufahras Li Al
Fadhil, Al-Hadits, Juz VI. h., 4933




d. Ampek Moralitasi, oy

Aspek moralitas secara sublansial dapat dikclabal
melalul ekopresi prilaka schari hari, ia tistwil cswobagaci
perpaduan antara hati ourani, pikiran, porasaan, [ TETY ST
dan -kebiasaan yang terintegrazi dan melabirkan Uingkah

| laku moral atan athlak it

Ly Haralitas adalah unsur sohtantif dalam pembonto

! | kan Lepribadian yang wtuh. Aspel ind eeropakan sisi oyang
| menjadi fundamen dasar totalitas bepriboaadias nanusla.d®

Pemikian hecar kemtribosi aspek inf., seohingga dalams
[
} | pandangan  Iolam  {a merupakan Lhasanalhy  bagi bRekagaan
hati, yang dinilai schagal sial lain dari  kekayaan,

| geperti yang dikomukakan dalam lladits rasnlullah  caw.

gdari N Marairah @
&M‘i#wﬁ}i—i—llél*--* | P S QT
Y. -, . 0=
" i ‘G—LHI- Ir-l—‘l "‘J:J:

ir

i e —_—— =

1% fhat Takiyah Darajat, op.cit., h., 10

laya1aluddin  Abdurrabman Al Sayuti, Jsai‘u Al
Shagir (BArul Eatibo Araby Littabsatd Wa A1 Hanyr laxi,
1967 ): ey JO3

17 {hat Mahsd Bhmad Sayyld, Mukjizatu) Tolas N
Tartawiyah, Terjemahan oleh, 9.0, Toooo, “HMondidik
Oenras] Dur ant®. (Bet. I11. Snlp: CV. Puctaka HMoantig,
1972), h., &1
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Ter jiemahan =

"HSesunggulnya bukanlah sesata-mala kekayaan ikw
banyaknya harta akan tetapi kekayaan itu adalah kaya

hati®.

Bengan demikian dalas rangka pendidikan anak,
maka aspek moralitas adalah sangat penting, karena jika
aspek moralitas sejak dini sudah terbangun, akan lebih
memberikan harapan terbentuknya generasi yang berpijak
pada pondasi moral yang kukub.

Morupakan kekhawatiran yang melantda umalt manusia
saat ini adalah terjadinya degradasi wsoralitas yang
menimpa manusia di alam modern. Fakta ini btidak terlepas
dari salah satu dampak percaturan global yang tidak
dapat dihindari. Oleh karena itu alternatifnya adalah
internalisasi nilai-nilai moralitas yang lubur Alterna-
tif  ini diharapkan menjadi filter dalam berpikir pada
dunia global .

Palam tujuan pendidikan Islam, pendidikan moralits

ini menurut Takiyvah Darajat adalah dilakukan denigan

Cara-Cara I

1. Aenumbuh kesbangkan doromgan deari dalas  yang
bersumber pada iman dan btagwa. Untuk dtu  perla
pemdidikan agama.

2. Heningkatkan pengetabuan tentang akhilak, Al -
lur "an lewalt ilsu pengetabuan, pengalaman dan
latihan agar dapat msessbedakan sana yang baik  dan
mana yang Jahal.

A Meningkatkan pendidikan kemauan, yang senosboabikan
patda mamusia kebebasan yang seailih yang baik dan
mel aksanakannya selanjutnya kesauan it ak an
mimpengaruhi pikiran dan perasaan.

8. Latihan wntuk selakukan yang baik serita sengajak
orang lain untuk bersama-sama selakubkan perbuatan
baik tanpa paksaan.

9. Pembiasaan dan pengulangan pelaksanasan yang baik
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sehingga perbuatan baik itu senjadi  keharucan
moral dan perbuatan akhlak terpuji, kebiasaan
yvang mendalamg tu-h¥a dan berkembang secara wajar
dalam diri manusia.

e. Papek Eejiwaan

fAospek kejiwaan sebagal salah satu aspek kepriba-
dian, menuntut aspek pendidikan tersendiri. Pendidikan
hejiwaan ini diarahkan pada kestabilan FETs -1

Kondisi kejiwasan serupakan pengendali hkeadaan
mantsia dalam Eehidupannyas. Eestabilan jiwa akan mwElnwa
pada ketidakstabilas hidup. Hal ini dissbabkan karena
faktor kejiwaan yang serupakan pendorong setiap hidup

manusia sebagaimana dikemukakan oleh lakiyah Darajat =

ceey masalah kejiwaan senjadi penentu dari  berbagal
aspek kehidupan manusia. [a merupakan kebuatan dari
dalam yang meserluban sesua unsur  pada  manusia,
menjadi penggerak dari dalam yang sesbawa manius L a
kepalda pencapaian Lujuannya. HMessouhl kb Db
jasmani dan vohaninya, pribadi dan hnln-puhnra+lq

Untuk itu salah satu aspek pendidikan anak adalah
pendidikan kejiwaan, karena dengan dimensi kejiwain yang
kokoh inilah yang akan menggerakkan pada sikap dan bting-
kah laku anak, yang sesentara senjalani pencarian iden—

titas diri yang ideal.

187 .k iyah Darajat, ap. cit., h., 11-12

1Ty b Ao, W, AF




Jika dalam proses [tu tidak ada daya po=itif yang
kuat maka besar kesungkinan akan terseret opleh arus
kohidupan yang deras.

PBemlkian pentingnya anpek ke iwaan yang meocakup
pengendal fan dird; kejujuran; keteguban dan keberanian.
Serhingga di dalam Islam mendapal! perthatian yang besar.
Hal dnd dapat dilihat dalam Eeks Ekeagamaan, sisalnyas

menyangkut kejujuwran, yang dikaltkan dengan disensi
koimanan sobagaimana yang dikemukakan dalam hadits

Hanuiullah maw.

Ter jomahan 3

*Tidak ada kekuatan tanpa dibarengl dengan peneri-

maan amanah®™ .

Erteguhan dan kekvatan fiwa ditegaskan dalam Haditis

Mahi 3

a o
,-,-:l,l_,.,_|= ﬂl ;_|_" L.-...;'l--l-r-—“ hl-ll-h-” ..p—-r-l
-1 "'-".-"-1 PR

T‘._._-_...]-‘l-d_l‘—-.l—l

e —

0n.3. Mansich, op. cit., Juz TI1. (Miden: E.J.
Prill, 1934, h., 3

Ny pid, ho, 77
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Ter jemahan 3

"Bukanlah yang kuat itu orang yang kuat pisiknya,
sesunggubnya orang yang kuat itu adalah yang dapat
mengendalikan dirinya ketika sarah™.

f. Aspek Eeindahan

Di anatara kecenderungan fitrah msanusia adalah

. — - e - — - —w —
cenderung pada keindahan,; oleh karena itu tidak wespurna

manusia yang tidak ssnyukai keindahan.

bBanyak yang berdimensikan t...i.ndnh-\-, -iii-lﬁyi: E.E: I?}

Al-A'raft =z 31
-~ B

- s l'r_.r r F
g - o -~
Ter jemahan 3

=fAmbillah perhiasan ketika hendak mrrma b §
masjid® .22
Dalam hadits Rasulullah ia borsabda 1
P - " AT g -
- —

' =R =
e | P 1
Ter jeaahan 3

"Sesungguhnya Allah itu Maha Tndah dan Dia menyukal
sesuatu yang indah®.

zzﬂﬁpﬂrt_'l Agama RY, op. cit., h., 229
23n.3.Mansich, op. cit., Ji1id 1, h., 373




H-I-.-I'r; keindahan ini harus ditusbuh suburkan pada
diri anak karena akan msempengaruhi sikap dan tindakan-
nya, jiwa keindahan serupakan salah satu Taktor kocos-
purnaan pribadi suslis sebagaimana yang diktemukakan oleh

Mahmud Abmad Sayyid :

"resempurnaan pribadi seorang suslis terpadu dalams
berbagai aspek keindahan, tidak saja. lahir, tapi juga
hltlmrl.w :

" Pendidikan keindahan dalam pandangan pendidikan
Islam ditekankan dalam rangka menusbuh kesbangkan naluril
yang ads pada diri sanusisa, hal sl bertujuan agar
manusia dapat serasakan keindahan baik dalas keindahan
dunia maupun keindahan akhirat kapan dan dimanapun.Z>

Dengan tujuan tersebut maka disensi keindahan
sebenarnya, adalah dimensi pendidikan yang msanusiawi,
oleh karena (tu disensi terssbut mserupakan keharusan
untuk senusbuhkeabangkan pada kepribadian anak, dalas
rangka ssabangun suatu kepribadian yang utuh.

g- Aspek Sosial Kemazyarakatan

Manusia selain makhluk individu, fa juga merupa-

kan makhluk mozial, keterkaitannya dengan yang lain

tidak dapat dipungkiri, keterkaltan itu bersuasber darl

keper luan masing-masing antara satu dengan yang lain.

Patemud Ahemad Sayyid, op. cid., h., 103

2R ihat Zakiyah Darajat, op. cit., h., 17-18
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Umaha wuntuk mengabaikan keterkaitan dengan yang
lain mevupakan usaha yang muprah, karena selama manunia
hidup dalam orientasi kesanuciaannya, solasa ituo puila l:a
tetap semerlukan orang lain, dari sisi ini dapat dipaha-
mi pesan kitab suci Al-Our‘an, Yang menyangbkut mazalah
kenatuan sanusia. B.S. (2) A Bagarah: 213

I

- i .-l"-"f-l" .-""l"J 2t

ui thﬂ_. u-e—#H-Jl ﬂ”l P ;.L_n r SR | 1-J| !l
f 'j;.a'_,u-.--.r'ﬂ"'-r"-"r £ 8

r.-i:..-.n.a.'-jﬂuh.-.l'i: ';f FIHJJ‘;lJLﬂJl'H.’
a Al R

F

Tor jomahan :

"Hanusia itu adalah umat yang satu (setelah timbul
perselisihan), maka Allak ssnmgutus para Mabhi, seba-
gai pesberi khabar gembira dan pesber | peringatan,
dan Allah sonurunkan borsama mercka Kitab dengan
benar, wntuk seaberi keputusan di  antara, sanusia
tentang perkara yang merecka perselisihkan=. z
Ayat tersebut mesang berbicara masalah  fungsi
nabi dan Al Kitab, akan totapi benang merah pesan dunia
global kemanusiaan adalah maksud lain yang dapat dipaha-
&ai yaitu keharusan menciptakan keharmsonizan dalas dimen-
sl sosial kemasyarakatan, bahkan dalam D.S. (3) Ml

Imran, ayat 117 dengan tegac dikatakan :

?fDopartesen Agama RI. op. cit., h., 31
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Ter jomahan = "-"'L"""" (¥ "'1_“" 3

"Hereka diliputi kehinaan dimana saja mereka berada,

kecuali jika mereka berperang kepada tali__(agama)
Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia.Z?

Hubungan =sosial dalas ayat tersebut serupakan -

salah satu faktor untuk senciptakan Swlapangan hidup '-Il:il

Dieh karena itu aspek kemasyarabkatan dalas diri
whausia, tidak dapat diartiktan maka hal itu perlu dihina
dan dituabuhkesbangkan dalam kepribadian -anak. Disensi
tersebut dapat ditumbuhkeasbangkan sslalui beberapa cara

yaitu 3

1. Mementingkan keluarga dan ibu serupakan wadah
pertama dalam pendidikan.

2. RMeaporhatikan pendidikan anak dan remaja, scobagai
krkayaan dalam masnyarakat dan kekuatan dimaca

bBangsa.

J. Peabentukan manusia yang berprestasi dan skonomis
41 dalam hidup.

. Fonuabuhbkan kesadaran pada manusia agar ia dapat
aenyadari kesadaran dan kesampuannya untuk berp-
e#ran serta dalas senciptakan kemajuan masyarakat-
nya, meabelanya dan menfjaga kecamanan dan ketent-
ST ARaANNYa .

3. Membentuk sanusia yang lurus dan mser an  bahwa
fa anggota df dalam masyarakat dunia.

Jalur—-jalur ternebut relewvan dalam= rangka
mengaktualisasikan jiwa =osfal anak dari pesan dalams

Kitab Suci Al-Dur*an yang telah dikesukakan di atas.

2 r bt d., b, I

mlnuvlh Darajat, op. cit., h., 18-1%
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‘Di sini salah satu dimpnsi yang harus diporhatikan aloh

pendidikan adalah dimensi sosial  kemasyarakatan  itu,
agar I:H.Il“i:l'l.lt pendidikan itu tidak larut dalam individua—
litannya wyang akan menj ;udli.nnnya menjadi manusia indivi-
dualis dan egois. Tentunya hal ini tidak relevan dengan
t;ju:n.h;nﬂidihnn dalam konsepsi Islam, yaitu mombenbuk
pribadi yang tagwa.
3. Tanggung Jawab Pendidikan Anak Dalam Is1am

Pikuraus tentang tanggungjawab pondidikan  pada
dasarnya meoenyisaratkan dua subtansi persoalan yaitu,
makna tanggung Jjawalbl itu sendiri dan pelaka bLangogunig
Jowah i1itw.

Hakna tanggung jawab itu sendird dapat dilihat
dari dua sisi, yaitu sisi proses dan sisi llﬂiﬂl"l‘l-'r"n'l--

Palam niss proses, tanggung Jawab pendidikan
adalah sehagai realisasi pertanggung jawaban dalam v jud
mombhorikan proaktif dalam seclaksanakan tunss  tanggung
jawab itu dan dalam sisi dasarnya bahwa tanggunyg jawab
itu adalah sifat dasar dan potensl yang dimiliki manusia
itu. Tanggung jawah dalam keadaan ini disaksudkan  babwa
meabina dan mongembangkan potensi yang ada patla manusia
woecara positif merupakan pertanggung jawaban pondidikan
turhadap posberian atau anugrah ito.

Pelaku Langgung Jawab atau penanggung Jawals
pendidikan serahkan kepada pihak-pibhak yoang scseiliki hak

dan kowajiban. Dalam kaitan ini tanggung fawals  poendidi




Tty

tan terdiri dari orang tua, masyarakat, guru dan diri
9

srndiri.
a. Orang Tua

Orang tua sebagal pendidik dalas ksluarga adalah
pendidikan utama dan pertama, hal ini disebabkan karena
dalam keluargalah nianak paling banyak menghabiskan
waktu. Dizamping {tu tanggung jawab orang tua adalah
tanggung fawab mutlak dalam arti bablwa tanggung jawab
tepada yang lain pada dasarnya hanyalah pelispahan darl
prang tua. Tentu tanggung jawab itu lehih ditekankan

pada orang tua. @.5. (65) At-Tahrim = &

J".-"fgl.!’r-.-*"-".? P e Fral 29 r Hrs

;Jui__i_g_.ljt_f_._uiT,.il,_a_.lm}!Il,_-:L':

Ter jemahan @

*Hal orang-orang yang beriman, peliharalab  dirimg

dan keluargamu dari api neraka”.¥?

2N ihat Achesdi, Islam Sebagai Suatu Paradigsa
I'lmu Pendidikan, (Cet. T; Yogyakarta: Aditiya HNedia,
1992), h., 90

Mpepartesen Ngama NI, op. cit., h., 99




b. Masyarakat

HMasyarakat adalah linghungan hidup sanusia diikat

dengan suatu fkatan tertentu di dalam sasyarakat (tu

srbonarnya berlangmong proses pondidikan, baik secara

terencana maupun tidak terencana.

Masyarakat sangat besar pengarubhnya terhadap
perkeabangan kepribadian anak. Untuk itu dalam l'ﬂr;l._]tn
pendidikan maka tentu di haraphan bahua nilai-nilai yang
berkesbang dalam suatu masyarakat {tu adalah nilaf-nflai
luhur . ntuk ity ada hal-hal yang diharapkan dari sasya—
rakat waitu situasi smoniokultural dan wahana perluasan
wawasan hidup. )

Dimaksudkan dengan sosio Eultural adalah situasi
ll:ml.grlr.ﬂmt;rr yang msendubkung procos internalisasi
nilat-nilal lutwr yang dijunjung tinggi oleh masyarakat
yang bersangkutan. Situasi terscbut akan terwujud jika
individu yang menjadi unsur pesbentukan tersebut ber-
peran aktif dalam menegakkan nilai-nilai tubur.

Sedangkan wahana perluvasan hidup disaksudkan
ardalat bahwa masyarakat sampu mesber e -:ul:;ﬂﬂ J;nli.-.u‘. I
dalam hal peningkatans kualitas mengingat dalam keluarga
samgat terbatas sementara tuntutan akan wawasan bergerak

kedepan dengan cepat.

3 that Achmadi, op. cft., h., 79




Mengacu pada hal tersebut maka masyarakat srbagail
salah satu kosporen penangung jasab pendidikan dapat
herpeoran secara kendusif.
£. Sekolah atau 1L eabaga Pendidikan

Seknlah adalah lembaga formal pendidikan, membe
rika pondidikan wprara terencana dan torjien]lang.
funa meshagi pelaksanaan pendidikan dalam Tembaga seko-
lat merupakan pelahsana tanggung jawab terserbut idealnya

herperan saksimal .

Dalam rangka tangung jawab itu juga Idealnya

tidak berjalan sendiri scbagail inatitusd pendidikan akan

tetapi harus terkodinir dengan pusat-pusat pendidikan
yang lain misalnya dalam keluarga dan sasyarakal.
Bebagai penangung jawab pendidikan disekolah,
profecionalinme dalam melaksanakan tugas dan tanggung
Jamabnya adalah tuntutan autlak.
d. Diri Sendiri
Sebagai obyek pendldikan sanusia juga =subyek
pendidikan, yaitu pelaku pendidikan. Dalam kaitan dind
tanggung jawab diri sendiri vntuk senantiasza sanmpu dan
momhina diri sendiri. Mal ini dizecbabkan karona sesso-
rang harus bertanggung jawab atas apa yang telah diper

huratnya .

Dalam ajaran islas tangung Jjawsab pribadi banyak




di jumpai penckanan-penckanannya, sisalnya B.5. (&) Ab-
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Ter jemahan =

"Pan janganlah kamu mengikuti apa yang kasu tidak
mempunyai pengetabuan tentangnya . Seuunggubhnya
pendengaran, penglihatan dan 'h%%l, semua  ftu  akan
diminta pertanggung jasabinya™.
. Prinnip Pendidikan Pnak Menurut Tslas
Gobagal konsekwens] dari agams islam, pendidikan
yang dikeabangkan oleh Tslam adalah pendidikan yang
merngacy pada prinsip manusiasi.
Prinsip-prinsip sanusiawi tersebut adalah prinsip
yanyg digali dard nilai-nilai dasar sanusia, dalam segala

aspek dan dissnsinya, prinsip-prinsip =resbut senyang-

kut fungsi, tugas,; kebutuhan dan tingkat kesaagasan.

I popartomen Agama R1. op. cit., h., 931

3 b 1 d., h., 129




Prinsip tauhid dan kemanusiaan mserupakan prinsip
yang mongacu pada fungsi dan  tugas manusis. Prisip
tersebut  jika dilihat Specifik akan melahirkan prinsip
khalifah dan hamba. Prinuip ini mengaktualkan nilai-
nilal kekhaldfahan dan kohambaan, yang berlaku secara
nivereal wntuk seluruh manusia.

Prinsip yang didasarkan parda tingkat koemaspuan
dan perkesmbangan adalah prineff khas bagi dunia anak-
anak. Dalam prineip ini setode dan materi pendidikan
harus dispsuaikan tingkat komampuan kongnitif dan ke
cendrungan anak. Prinsip ini{ ssrupakan prinsip pendidi-
kan Isnlam seperti yang dikesukakan dalam hadits Rasulul-

lah waw.
L o L o N . -
- -
Ter jemahan 3

“Hadapilah manusia sesual dengan tingkat kesaspuan

akal moroka”. >4

Bagi anak pada usia tertentu akan lebih mudah
memahami sesuatu dengan senystcikan secara langsung apa
yang diajarkan. Dalam tingkat ini metode pendidikan yang

tepat adalah mombwrri kebeladanan.

IM3a13luddin AY-Sayuti, Al-jami® Al-Banghir (Dar
al-Eatith al-"arbiy Li al-Tabha'ati{ wa al-Masyraty, 1947,
h., 73




tntuk parda tahapan kemampuan seperti ind pendidi-
kan dituntut untuk selalu senunjukan slkap yang benar,
karena hal ini serupakan sikap yang direkan dalam keopri

badian mang anak.

Ada pula usia tertentu pada anak yang meserlukan

— e = e T L m——

arqunn;'lta*;:t argusmnmtasi setiap perlakuan yang diberi
‘i‘pnr.l-.ﬂﬂ},l'l' pada tahapan ini pendidikan dituntut Tuntus
wember{  pendidikan yang realistis dan rasional. 59;1;;:1 -
cara soperti ini maka pemabasan nilaji-nilai pendidikan
akan lehih sudah buat anak.

Perinsip-prinsip terocebut adalah prinsip-prinsip
yang terpenmding dalam pendidikan Tslam, =mesua prinsip
terssbut beororientasi dan ssngacu pada nilal-nilai dasar
manunfa. Dengan demikian pada dazarnya prinsip utama
pendidikan pada anak sesunggubnya adalah prineip buma-
nisme atau sanusiawi .

B. Pola Pendidikan Anak Menurol Is)]as r

Fala pendiddan anak senuret Islam, yang dimaksud-—
deann disinl tldek lain adalah garis besar yang meniadi
haluan dalam rangka pendidikan anak.

Berbhicara masalah garis besar atau haluan pendid
ikan anak senurut Islas tentunya tidak terlepas dari

cistim poendidikan {(tu sendiri. DPalam kaftan ini pala

penitiditan anak secara garis besar adalabh pola  Jangka




e

panjang dan jangka pendek.

Pola jangka panjang yang dimaksudkan adalah pola
peabinaan yang wseliputi pra kelahiran anak  dan panca
kelahlran anad . Sedangkan pola jangka pendek yang dima
sudkan adalah pola yang meniti beratkan pada masa pasca
kelahiran.

Dalam ajaran islam sesunggubnya kedua pola 1to
adalah tidak terpishkan antara satuw dengan Iallnnvn;
sebab kEeduanya saling memerlukan. Jika salah satunya
terabaihan maka akan mempengaruhi pada yang lain.

Henyangkut masalah target dan sasaran pendidikan
anak, Islam measndang bahma sasaran pendidikan anak
adalah mseliputi somua aspek sanusia misalnya, aspek
jaumani, dan rohani aspek intelektuan dan =piritual.
Semus aspek aspek tersebut merupakan saxzaran yang harus
dikteabangkan =secara paralel tidak boleh ada yang tora
balkan karena keutuban kepribadian, atau manusia seutuh
nya s=obhagai target pendidikan anak tidak akan e jud
jika ada diantara aspek-aspek tersebul yang tidak menda-

patkan perhatian.




BADR V

FPEMNUTUOUP

A. EKEesilspilan

1. Telam sebagal agama komprehensif yang concern berba-
dap kelanfjutan hidup sanusia yang berorientasikan nilal
nilal kemanusiasnya dalas rangka senciptakan bdomunitas
sanusia yang secara terus senerus sewariskan nilai-nilai
lubwur , scletakkan pendidikan sebagai alternatif.

Z. Dajam rangka sodorong upaya prosse piowarisan nilai
religiue; souial Wutural;, Telam mseletakkan anak sebagal
amanah yang harus dipertanggung jawabkan oleh orang tua.
3. Dalam Yontekhs tanggung fawab pesbinaan anak  Telam
menckankan upaya kearah ftu spfak dini, bukan hanya anak
1tu ketika telah lahir tetapi Jjuga mebelus lahir.

f. Fonsep peabinaan anak aslalul pendidikan dalas Iislas
adalah sencakup semus anpek yang dapat senjadl celah-
conlah yang dapat aonyesbabkan timbulnya degenerasni kuali
tas anak.

%. Sebagal suatu konsep yang berhomitsen pada terhindar
nya anak dari pongabdia nilai sosfal, rultural yang
luhior merita agama kEbhususnys fslam, dan terwsojudnyas
keprimabadian anak yang torbingkal dengan nilai-nilai
aotnial, Wultural swerta agasa. Pendidikan anak dalam

islam meogarat poshinaan pada pola jangka panjang dan




jangka pendek, serta sengandung dissnsi-dimen=si atau
sasaran pesbinaan secara integralistikx dengan tetap
mongaris bhawahi dan mesperioritaskan aga smehagai dimensi
datar -

Dalam rangka pesbinaan anak Tslam esesendang segala

wrauaty yang diberikan pada anak hendaknya mnrr.wninlr-::m

nllai-nilai Islam.

8. Saran-saran

1. Setiap keluarga suslis hendaknya memahamd setidak- o,
tidaknya mengetahui dazar-dacar maedidikan n-n-u-r:-'.-
ajaran ¥slam.

2. Di alangan keluawrgs suslis msasih sangat kurang
melaksanakan tanggung jawab secara penuh sebagai pome-
gang amanah yang merupakan pendidikan yang Islami. Meh
tarena {itu pesasyarakatan tonnep islam tentang pondidi
kan anak diperlukan.

3. FKurangnya raszna tanggung jasab pada =ebaglan  kaum
muslisnin akan sasa depan asaknya terutasa diakhirat
serupakan faktor tidak tercersinya upaya yang islamd
dalam rangka pesbinaan anak. Untuk ftu kepada lesbaga
agama, tokoh agama hondaknyas wenantiaca menjadikan hal
torsehut sehagai agenda dakwahnya dengan aesanfaatkan

media komunikasl dan informas] yang ada.
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